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“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan

pedulikan orang-orang yang bodoh”. (Al- A’raf ayat 199)."
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ABSTRAK

Rima Windy Laura Saputri, 2025: Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah Untuk
Mengembangkan Nilai Agama Dan Moral Pada Kelompok A Di TK Ar Roudhoh
Patrang Jember.

Kata Kunci: Sholat Dhuha, Nilai Agama dan Moral, Anak Usia Dini

Nilai agama dan moral pada anak merupakan aspek yang penting dalam
perkembangan anak usia dini salah satunnya melalui kegiatan pembiasaan sholat
dhuha berjamaah yang dilakukan di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. Tidak hanya
mengembangkan nilai agama dan moral tetapi anak dilatih untuk disiplin,
bertanggung jawab serta kecintaan beribadah dan sikap saling menghargai satu
sama lain.

Fokus penelitian ini yakni: 1) Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk
mengembangkan kemampuan menghafal ‘bacaan dan gerakan sholat pada
kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. 2) Pembiasaan sholat dhuha
berjamaah untuk membentuk kebiasaan-anak berperilaku baik pada kelompok A di
TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitian
yang digunakan yaitu jenis penelitian dskriptif. Lokasi penelitian di TK Ar
Roudhoh Patrang Jember. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun analisis data yaitu kondensasi data,
penyajian data, kesimpulan dengan pengabsahan data menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.

Hasil dari penclitianiini adalah, 1) Pembiasaan sholat dhuha berjamaah
berperan penting-dalam pengembangan nilai-agama dan moral anak usia dini.
Pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan secara rutin, terstruktur,
dan menyenangkan mampu mengembangkan kemampuan anak dalam menghafal
bacaan dan gerakan sholat. Anak ‘mulaimampu menirukan-dan'menghafal bacaan
pendek seperti takbir dan doa sujud, serta memahami urutan gerakan sholat. 2)

Pembiasaa N]IaV(ELR}S]:TaAaSh Il&igﬁ]M ]\&:@E uk perilaku baik

pada isip an sabar, dan t eran sebagai
iodl, B ek el Ml g £ b o
perkembangan sikap yang positif dari waktu ke waktu. Melalui “pendekatan

pembiasaan dan ketel E ataBlnlEmerleung pembentukan karakter
religius dan sosial anak‘sejak usia dini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kegiatan atau proses pembelajaran yang
bertujuan untuk memberikan bimbingan, perkembangan, dan ilmu bagi
peserta didik. Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai dasar, terutama nilai
agama dan moral. Jika pembentukan ini tidak dimulai sejak dini akan sulit
untuk mendidik anak ketika mereka tumbuh dewasa. Sebagai generasi yang
akan datang, setiap anak harus menerima pendidikan yang sangat efektif
untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Penanaman nilai=nilai dan norma-norma agama sangat diperlukan,
tidak hanya dengan melalui teori yang dapat menyebabkan bosan karena pada

dasarnya anak tugasnya adalah dengan bermain, anak juga perlu pembiasaan

yangUML&LElR)SII{&AﬁarL&Lg&M (NEE)G‘IE‘S%LI'ﬁ sholat dhuha
KLA@Lh HAJ IneA QI}BLMA&&IB Qal Qaan sholat
terdengar secara JelaE SLMa &arﬁnalﬁlﬂai moral dan agama kuat,

sehingga anak terbiasa dalam melaksanakan kegiatan apasaja tanpa suruhan
dari guru dan orang tua'.
Pendidikan bertujuan untuk menanamkan nilai agama dan moral pada

anak usia 4-5 tahun, yang bukan hanya membuat mereka memahami apa itu

! Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini,” Jurnal
Obsesi:  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (June 10, 2017): 19,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v1il.28.



baik dan buruk, tetapi juga membentuk perilaku tersebut menjadi bagian
integral dari diri mereka. STPPA dalam Permendikbud 137 tahun 2014 untuk
anak usia 4-5 tahun adalah: (1) mengetahui agama yang dianutnya, (2) meniru
gerakan beribadah dengan cara yang benar, (3) mengucapkan doa sebelum
dan sesudah melakukan sesuatu, (4) mengenali perilaku baik/sopan dan
buruk. (5) membiasakan diri berperilaku baik, (6) mengucapkan salam dan
membalas salam.? Hal ini menunjukkan bahwa anak mempunyai daya ingat
yang kuat karena dalam diri anak yang sesunnguhnya mudah sekali dalam
meniru.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20
Tahun 2003 menegaskan bahwa “Mengembangkan kemampuan dan karakter
serta peradaban yang bermartabat untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan agar peserta“didik dapat mengembangkan potensinya menjadi

individu. yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan, Yang Maha Esa,

o RS ST AR R R i o
RTATEATEACHREAD SHIBIt)
Pendldlkazj agénaﬁr nﬁral ﬁljuaﬁ paling utama terhadap anak

karena hal ini dapat menciptakan generasi yang beriman dan bertaqwa, anak

mampu berkembang sesuai dengan porsinnya masing-masing dengan bantuan

ZMaratus Solekah, Anik Lestariningrum, and Linda Dwiyanti, “Implementasi Pembelajaran
Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia 4-5 Tahun selama Belajar dari Rumah,” Journal Ashil:
Jurnal  Pendidikan  Anak  Usia Dini 1, mno. 1 (April 23, 2021): 67-79,
https://doi.org/10.33367/piaud.v1il.1621.

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No.20



adannya pendidikan, terutama dalam karakter yang tumbuh nilai agama dan
moral yang memiliki peran positif terhadap anak usia dini.

Nilai moral dan agama yang dimiliki setiap anak dapat membawa
mereka menuju kehidupan yang penuh kedamaian dan keindahan. Sebelum
anak terjun ke dunia yang lebih besar, orang tua dan keluarga memiliki
peranan penting dalam memperkenalkan dan menanamkan prinsip-prinsip
kehidupan kepada anak, khususnya nilai-nilai agama dan moral. Anak akan
dengan baik menerima pembelajaran yang diberikan oleh orang tua jika orang
tua dapat menciptakan lingkungan yang menyenangkan sesuai dengan
keinginan dan potensi,yang dimiliki anak.*

Menurut Kohlberg, anak-anak usia prasekolah berada pada tingkat
paling mendasar. dalam perkembangan moral, ‘yaitu penalaran moral
prakonvensional. Pada fase ini, anak belum menunjukkan perkembangan

nilai-nilai moral. Penilaian moralnya didasarkan pada, dampak fisik dan

hedotijﬁl VE ﬁ]galt,.l(ég‘gda[rg Ei&kmbw é rus ditiflgkatkan
REATEATE A CHRIAT STy
fisik, sosial emosTnaﬁcogRlZf, dﬁl baﬁsa.R

Pembiasaan merupakan proses pengajaran kepada anak untuk

melaksanakan sesuatu dengan benar, sehingga mereka terlatih untuk

4 Mhd. Habibu Rahman, Rita Kencana dan Nurfaizah, Pengeembangan Nilai Moral dan
Agama Anak Usia Dini (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020) 20,
https://books.google.co.id/books?id=vRoMEAAAQBAJ&pg=PA1&dqg=nilai+moral+dant+agama+
anak-+usia+dini&lr=&hl=id&source=gbs toc r&cad=1

SFitri Ramadhini, “Analisis Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini dalam Tayangan
Film Kartun Nusa dan Rara,” Darul llmi: Jurnal llmu Kependidikan dan Keislaman 9, no. 1 (June
14, 2021): 53-68, https://doi.org/10.24952/di.v911.3626.



melakukan hal-hal positif melalui kebiasaan yang baik. Pendidikan agama
yang tepat untuk anak-anak sangatlah penting untuk membangun karakter
anak yang sopan dan baik, serta menanamkan etika dan perilaku yang sesuai
dengan norma-norma ajaran Islam.® Karena anak-anak atau siswa memiliki
daya ingat yang kuat dan sifat yang terus berkembang, mereka umumnya
lebih mudah untuk meniru, mengikuti, dan beradaptasi dengan kebiasaan
yang dibentuk oleh orang tua dan pendidik. Pembiasaan ini dapat dilakukan
baik dilingkungan sekolah maupun dirumah, salah satunnya yaitu pembiasaan
anak melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah sesuai ketentuan’.
Ibadah sholat merupakan fondasi utama bagi seorang muslim untuk
menjaga diri dari tindakan yang bertentangan ajaran agama dan perbuatan
yang buruk.‘Salah satu.manfaat sholat mengubah sikap negative individu
menjadi positif, karena“dalam sholat terjalin hubungan batin antara hamba

dan Tuhan. Melalui sholat, seseorang dapat mencapai kedamaian batin dan

menWﬁﬁangtfr &?T@tﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ?‘ghmd&mn dosa,
RTATHAJT ACHMAD"SIBDIG" ™

menenangkan hati, Eem er'kaJBwaﬁ1 ﬁsan kecerahan. Sholat juga

berfungsi sebagai sarana untuk menyembah Allah SWT, mengenang-Nya,

secara memperkuat hubungan dengan-Nya.?

® Eni Sri Mulyani and Hunainah Hunainah, “Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa,” QATHRUNA 8, mno. 1 (June 5, 2021): 1,
https://doi.org/10.32678/qathruna.v8i1.4782.

7 Najwa Abriellia and Sofa Muthohar, “Meningkatkan Nilai Agama dan Moral melalui
Pembiasaan Sholat Dhuha,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024): 538-48,
https://doi.org/10.37985/murhum.v5i2.921.

8Annisa Rahmasari, Arda Sulis Mutiara, and Sri Hidayati, “MENUMBUHKAN NILAI
RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN SHALAT DHUHA PADA ANAK USIA DINIL,” Available
online at Journal homepage, October 5, 2023, 53. https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/TSCS.



Sholat dhuha adalah sholat yang dilaksanakan saat matahari sudah
naik kira-kira tujuh hasta dan berakhir disaat matahari lingsir, banyak sekali
keutamaan dari sholat ini. Bahkan sholat dhuha merupakan salah satu wasiat

dari Rasulullah kepada Abu Hurairah seperti hadist dibawah ini:

o "ﬁj{é; 35St Y oY g e B e s plodl JB S R ol b

~

Sy SEVLRETY Oy 2 2pe o6 896 2305 sa) o555
Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Kekasihku (Rasulullah SAW)
telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang aku tidak boleh
meninggalkannya, baik ketika menetap atau dalam perjalanan, yaitu:
Dua rakaat shalat Dhuha berpuasa tiga hari setiap bulan, dan agar
aku tidak tidur kecmali setelah melakukan shalat witir. " (Shahih

Sunan Abu Daud No.1432).”
Dengan sholat dhuha berjamah merupakan salah satu cara untuk anak
usia dini belajar disiplin dan bertanggung jawab serta memungkinkan untuk
anak dapat berinteraksi kepada temannya sendirt'dan gurunnya. Selain itu

sholat dhuha berjamaah dapat menghasilkan banyak nilai positif seperti

manfaat sholat dhuha dan keutamaan sholat dhuha itu sendiri. Melalui sholat

dhuhUN]Iﬂ@éE R%I%@aFS%ﬁMaP@E@ERIIHai agama, tetapi
Kialqalarﬂ Hj dis IGHaMlﬁB/alSdIﬁgiﬁn diri anak
sendiri. Hal ini TanEleantuBerkEnbaP%an anak di TK Ar Roudhoh

Patrang Jember untuk tumbuh menjadi individu yang baik dalam lingkungan
keluarga mapun masyarakat sekitar dan anak mampu terbiasa dalam

pembiasaan sholat dhuha berjamaah dirumah maupun disekolah.

°Badrus Zaman, “Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pelaksanaan Shalat Sunnah Dhuha
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta,” TAMADDUN 18, no. 2 (November 13,
2017): 1, https://doi.org/10.30587/tamaddun.v0i0.88.



Dalam mengambil judul penelitian, pastinnya terdapat beberapa hal
yang melatar belakangi peneliti untuk mengambil judul penelitian ini, yaitu
pada TK Ar-Roudhoh Patrang Jember merupakan salah satu sekolah dengan
julukan favorit di Jember dengan memiliki banyak siswa yang pastinnya
mencetak dan mencipkan siswa siswinnya berprestasi. Alasan peneliti
mengambil judul di TK tersebut bahwa di TK Ar-Roudhoh Patrang Jember
tidak hanya memiliki siswa banyak dan berprestasi, tetapi juga mempunyai
banyak keunggulan dalam menciptakan nilai keagamaan dan moral anak,
terdapat beberapa program salah satunnya yaitu sholat dhuha berjamaah
selama empat hari secara berturu-turut (senin hingga kamis) karena selain hari
itu terdapat program yang juga mejadi keunggulan di TK Ar-Roudhoh ini,
seperti kegiatan ekstrakulikuler tahfidz,” mewarnai, menari dan terdapat
program lainnya yaitu prasiaga, dimana anak mengenakan kostum pramuka. !

Berdasarkan pengamatan dan pembahasan dengan para guru di TK Ar

“UNIVERSTTAS TSEART NEGER™ " "
RTATHAT" XCHMAD aSkIﬁkﬁTd;m e
dengan lancar. Sjbelﬁn t&rljksagmnﬁ sll%\lat dhuha berjmaah serentak,

anak-anak melaksanakan sholat dhuha didalam kelasnya masing-masing
karena terhambat oleh tempat dan media sound system yang terdapat satu
sound di depan kelas jadi di kelas yang letaknya dipojok tidak begitu
terdengar jelas bacaan sholat yang akhirnya anak susah untuk menghafalnya.

Hal tersebut yang menyebabkan pelaksanaan sholat dhuha kurang maksimal,

10 Sudartik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 24 April 2025.



karna masih ada anak yang belom bisa dan hafal gerakan dan bacaan sholat,
masih banyak anak yang bermain sendiri dan merasa bosan akan kegiatan
tersebut. Dengan berjalannya waktu tempat sudah tersedia untuk pelaksanaan
sholat dhuha berjamaah di halaman kelas-kelas dengan didampingi oleh
seluruh guru, jadi pada kegiatan tersebut berjalan dengan efektif. sholat dhuha
dilaksanakan dengan berjamaah dengan tujuan untuk membiasakan anak
beribadah, meningkatkan . kedisiplinan, mendekatkan diri kepada Allah,
membentuk karakter religious, .dan meningkatkan keimanan. Pada
pelaksanaan sholat dhuha berjamaah semua guru ikut serta mendampingi
anak-anak. Sebagai pendidik, perannya tidak hanya sebatas mengajar, namun
juga diharapkan untuk menerapkan apa yang diajarkan karena guru berfungsi
sebagai teladan atau model bagi siswa. !

Hal i yang membuat peneliti tertarik utuk mengkaji lebih luas, maka

akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pembiasaan Sholat Dhuha

R
YA BT ACHRIATSIDDIQ
B. Fokus Penelitian E M B E R

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan di atas maka
fokus penelitian dari peneliti yang berjudul “Pembiasaan Sholat Dhuha
Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilai Agama dan Moral Pada Kelompok

A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember” yaitu:

T Astutik, diwawancari oleh Penulis, Jember , 18 Oktober 2024.



Bagaimana pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di
TK Ar Roudhoh Patrang Jember?

Bagaimana pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk
kebiasaan anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh

Patrang Jember?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari fokus penelitian tersebut, maka peneliti yang dilaksanakan

ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan, menghafal bacaan dan gerakan
sholat dalam pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada kelompok A di
TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Untuk mendeskripsikan_pembiasaan anak berperilaku baik melalui

pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada kelompokA di TK Ar Roudhoh

UREVERSITAS ISLAM NEGERI

»RIAT'ATI ACHMAD SIDDIQ
Manfaat penehtlaI]beﬁl te&tzxg ]ﬁnmﬁltoxﬁpa yang akan diberikan setelah

selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat

teoritis dan manfaat praktis. '’Adapun manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

12Tim Penyusun, Pedoman Penulis Karya IImiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2021), 80.



1. Manfaat Teoristis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
manfaat untuk memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
terutama pendidikan anak usia dini yang terkait dengan pembiasaan
sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral
pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ‘ini diharapkan dapat menambah wawasan dari
peneliti tentang program sholat dhuha sebagai sikap disiplin dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan serta dengan
mengembangan moral agama pada anak usia dini.
b. Bagi TK'Ar-Roudhoh Patrang Jember

Penelitian ini mendorong inovasi serta menjadikan evalusia

UNIVERSITRS TSEART NECER™ "=
KIAFaﬁW T-eﬁ@ﬁmﬁfﬁh@fﬁﬁslpdagama dan
moral pa arﬁ( usK/fm]B E R

c. Bagi Universitas Islam Negri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan
referensi tambahan mengenai pengembangan nilai agama dan moral
melalui program sholat dhuha, dan mendapatkan pengetahuan yang

bermanfaat bagi pembacannya.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan
refleksi dan literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya,
terutama yang ingin mengembangkan nilai agam dan moral sejak dini

melalui pembiasaan kegiatan sholat dhuha.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah mencakup penjelasan tentang pengertian istilah-istilah
penting yang menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian. Dengan
untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman terhadap makna istilah
sebagaimana dimaksud oleh peneliti.”

1. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah
Pembiasaan‘merupakan kegiatan, perilaku, yang dilakukan secara
terulang-ulang yangakan menjadi kebiasaan sescorang secara otomatis.

Dalam penelitian ini pembiasaan terletak pada kegiatan sholat dhuha

URIVERSITAS TSTAR NECERT™ ~ "™
KIAT'HAJT KCHMAD " SIBDICE ="
masuknya sho t(ﬁlhumng rdle]arlﬁua rokaat satu kali salam. Pada

sholat dhuha berjamaah, kata berjamaah merupakan kegiatang yang
dilakukan secara bersama-sama seperti pada penelitian ini dalam
melaksanakan sholat dhuha berjamaah atau bersama. Sholat dhuha

berjamaah merupakan Upaya yang dapat membiasakan melaksanakan

46.

13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis [lmiah, (Jember, UIN KHAS Jember)
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sholat tepat waktu karena dilaksanakan dengan serentak. Apabila sudah
masuk waktunnya sholat maka mereka yang sedang melakukan aktivitas
akan berhenti sejenak dan melaksanakaan sholat berjamaah.

Pada penelitian ini pembiasaan sholat dhuha ntuk
mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar
roudhoh Patrang Jember dilaksanakan pada setiap hari senin hingga kamis
dimulai pukul 08.00 hingga selesai.

2. Nilai Agama dan moral

Nilai agama dan moral merupakan cara memahami dan
menerapkan ajaran. agama dan prinsip-prinsip moral dalam kehidupan
sehari-hari, salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi untuk
anak usia dini. Nilai agama merujuk pada pengetahuan dan praktik yang
dianut “berdasarkan “ajaran agama,“smentara moral yaitu mencakup

prinsip-prinsip tentang baik dan buruk, benar dan salah yang diakui secara

ORNVERSITAS T8 AR REGERT ™ = =
usi 4H2Kj e a@)IBEKa}Ia alj!a WT@'&ma yang
Kléjllutnya, m Etéﬁn ﬁldaAdeiﬁ\angbenar, mengucapkan doa
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik dan
buruk serta membiasakan anak berperilaku baik.
F. Sistematika Pembahasan
Bagian ini, peneliti menggambarkan alur diskusi skripsi yang

mencakup bab pertama, yaitu bab pendahuluan. Pada bab pendahuluan terkait

dengan pembuka, konteks penelitian yang berisi fokus penelitian yang
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membahasa pedoman masalah penelitia, tujuan penelitian yang membahas
pedoman yang dituju, terdapat juga manfaat penelitian yang membahas fungsi
yang diberikan setelah penelitian, yang terakhir yaiti terdapat definisi istilah
dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua memuat tinjauan pustaka yang mengulas sejumlah
peneliti sebelumnya yang masih berkesinambungan dengan penelitian ini,
selain itu, bab ini jua menyajikan kajian teori yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini.

Pada bab ketiga dijelaskan metode penelitian, yang meliputi macam
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
informasi, analisis informasi, keabsahan data serta langkah-langkah dalam
pelaksanaan penelitian.

Padabab keempat merupakan babyang terkait dengan penyajian data
dan analisis data yang membahas isi data temuan yang telah didapatkan dalam

pene

URIERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHAT X CHRER ST €7 ™
terdapat kesimpulan ﬁng Kﬁmbﬁas Elgkﬁan dalam menjawab rumusan

masalah penelitian, dan saran yang merupakan sebuah masukan atau saran

dari temuan penelitian, pembahsan dan simpulan dari akhir penelitian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti membuat ringkasan dari beberapa hasil yang
terdapat pada penelitian terdahulu dan penelitian yang peneliti lakukan,

terdapat beberapa hasil yang dianggap relevan yaitu:
1. Sripsi karya Istidamah Nailal Afiyah (2019), dengan judul “Pembiasaan
Sholat Dhuha Dalam Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia
5-6 Tahun Di RA Masjid Al- Azhar Tahun 2019”. Data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti dari lapangan meliputi hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

Penclitian yang dilakukan padatahun2019 di RA Masjid Al-Azhar
Permata Puri Ngaliyan Semarang mengkaji penerapan sholat dhuha dalam

menanamkan nilai-nilai-keagamaan dan moral pada-anak usia dini 5-6

tahud\| HgSit [éndlifigh Snétedkyh Ndhal\Hel (uferdd] (a) Bagaimana
K oAusodedAnfihe ghute’deniebvrepipdnds yblchdd fife)agama dan
moral pada ajak-EakMia [rsebit, fan (b) Berbagai faktor yang
mendukung maupun menghambat proses pelaksanaan sholat dhuha dalam
pembentukan nilai-nilai tersebut. Kegiatan sholat dhuha dilaporkan

berlangsung dengan baik dan efektif, yang didukung oleh faktor internal
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seperti kedisiplinan anak-anak dalam mengikuti ibadah, sehingga
mendukung kelancaran proses pembelajaran. '3
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokus kajiannya, yaitu
studi tentang moral agama pada anak usia dini melalui kebiasaan sholat
dhuha. Metode yang diterapkan dalam studi ini sejalan dengan yang
digunakan oleh peneliti, yaitu menerapkan pendekatan kualitatif melalui
teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun perbedaan pada skripsi Istidamah Nailal Afiyah pembiasaan
sholat dhuha dalam pengembangan nilai agama dengan menggunakan
penelitian lapangan_(Field research),dan moral saja, shalat dhuha
berjamaah untuk mengembangkan moral dan agama anak usia dini dengan
menggunakan studi kasus.
2. Skripsi karya Fitria “Sofi (2023), dengan judul “Stimulasi Perkembangan

Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Pelaksanaan

"ONIVERSTTASSEARTRECERT |
KIAI HAJACHNIAD" SIODI(Y ™
dengan penggTaaEuz}l\lt/iuf.leeuﬁe yﬁg digunakan adalah deskriptif

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan, mengungkapkan, serta
menjawab permasalahan terkait fenomena yang sedang berlangsung.
Adapun fokus penelitian ini mencakup: (a) Strategi yang digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral melalui kegiatan sholat

S[stidamah Nailal Afiyah, “Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Pengembangan Nilai Agama
Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Masjid Al- Azhar Tahun 2019” (Skripsi, UIN Wali Songo,
2019), 50.
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dhuha pada anak usia 5—6 tahun di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang
pada tahun 2023, serta berbagai faktor yang turut mendukung maupun
menjadi kendala dalam membiasakan anak melaksanakan sholat dhuha
dalam rangka mendukung perkembangan nilai-nilai agama dan moral
mereka. Berdasarkan hasil temuan lapangan, kegiatan pembiasaan sholat
dhuha terbukti menjadi salah satu metode efektif dalam mengembangkan
aspek keagamaan dan moral pada anak usia 5-6 tahun di RA IT Nurul Islam
Ngaliyan Semarang. Penerapan kegiatan ini dinilai sesuai untuk anak usia
dini, mengingat pada fase ini anak berada dalam masa perkembangan yang
sangat pesat, baik secara fisik maupun kognitif.'°

Persamaan dari kedua penelitian ini terletak pada fokus kajiannya,
yaitu sama-sama meneliti perkembangan nilai moral dan keagamaan anak
usia dini melalui pembiasaan sholat dhuha. Keduanya juga menggunakan

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang serupa, yakni

"ONIVERSITAS TSEAR REGERT" P
KIATHATT ACHMAD™S DD ™
agama dan morjl seﬁra ebih nﬁndaﬁnlﬁlalul pelaksanaan sholat dhuha

dengan penelitian studi kasus dan subyek yang dituju oleh penelitian
terdahulu yakni anak umur 4-5 tahun, sementara itu, penelitian fokus
terhadap pelaksanaan sholat dhuha berjamaah dengan untuk

mengembangkan moral dan agama anak usia dini pada kelompok A.

16Fitria Sofi, “Stimulasi Perkembangan Nilai-nilai Agama Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun
Dengan Pelaksanaan Shalat Dhuha Di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang ,” (Skripsi UIN Wali
Songo 2023). 51
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3. Skripsi karya Kusnul Fauziah Nuraini (2021), dengan judul “Penanaman
Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Program Membaca Al-Qur’an
Dan Shalat Dhuha Pada Siswa Kelas X MAN 3 MADIUN”.

Penlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
studi kasus. Hasil penelitian terkait penanaman karakter disiplin dan
tanggung jawab pada siswa melalui program pembaca al- Qur’an dan
sholat dhuha di MAN. 3 Madiun menunjukkan bahwa: (1) Program
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha dilaksanakan setiap hari oleh seluruh
siswa sesuai panduan dari sekolah. (2) Dampak pelaksanaan program
membaca al-Qur’an dan sholat dhuha pada karakter spiritual siswa pada
kelas X MAN 3 Madiun ini sudah tampak.!’

Penelitian yang dilakukan oleh Kusnul Fauziah Nuraini memiliki
kesamaan dengan penelitian ini, yaknt sama-sama membahas penanaman

karakter religius dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta teknik

"URRERSITAS 1STARM NESERT" "
KIATHAJT ACHMAD" SIDDTR
Kusnul Fauz1T1 ﬁlrawmeﬁtlklﬁaﬂﬁl pada penanaman Karakter

religius dan disiplin melalui program membaca Al-Qur’an dan
pelaksanaan sholat dhuha, sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada
pengembangan nilai moral keagamaan melalui pelaksanaan sholat dhuha

secara berjamaah.

17 Kusnul Fauziah Nuraini, “Penanaman Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Program
Membaca Al-Qur’an Dan Sholat Dhuha Pada Siswa Kelas X MAN 3” (Skripsi IAIN Ponogoro,
2021), 32.
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4. Skripsi karya Vivi Ike Nursafitri dengan judul “Implementasi Program
Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Nilai-nilai Karakter Siswa MI Al Islam
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan oleh peneliti,
diperoleh temuan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha
berjamaah di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo dilakukan setiap hari mulai
hari Senin hingga Sabtu, dan dilaksanakan pada pagi hari setelah kegiatan
doa bersama dan tadarus. (2). Penerapan program sholat dhuha dalam
membentuk karakter disiplin siswa dilakukan melalui berbagai metode,
antara lain keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita (qoshosh), serta
pemberian hukuman. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Ike Nursafitri ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. '8

Persamaan dalam penelitian int yaitu sama-sama meneliti program

sholat dhuha dalam pembentukan karakter siswa dengan metode penelitian

“ORIVERSITAS TSTAR NECERT™ " ™™
KIATHAJT ACHKAD SIHD1C
melalui sholat jlhuﬁ, sﬁgkﬁ peﬁlmﬁ)kus dalam upaya pembiasaan

sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral

pada anak usia dini.

8Vivi Tke Nursafitri, “Implementasi Program Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Nilai-
nilai Karakter Siswa MI Al Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023” (Skripsi UIN
Raden Mas Said Surakarta, 2023), 59.
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5. Skripsi karya Mela Nida Aulia, dengan judul “Upaya Pengembangan Nilai
Agama dan Moral Melalui Sholat Dhuha Pada Kelompok A Di Raudhatul
Athfal Khadijah 59 Pancursari Cluring Banyuwangi Tahun Pelajaran
2021/2022”.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mela Nida Aulia, hasil
menunjukkan bahwa: (1) Pencapaian perkembangan nilai-nilai agama dan
moral pada anak kelompok A di di Raudhatul Athfal Khadijah 59
Banyuwangi, Sebagian besar telah mencapai tahapan sesuai harapan, (2)
Melalui pelaksanaan kegiatan shelat dhuha, banyak peserta didik yang
menunjukkan peningkatan perkembangan, dari yang belum berkembang
menjadi mulai berkembang. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif™ (deskriptif), yaitu suatu proses yamg berlangsung selama
pelaksanaan penclitian dengan data yang disajikan dalam bentuk deskriptif

yaitu kalimat tertulis maupun asalnya dari perkataan seseorang yang

“URIERSIAS ISLAM NEGERI ”
KIAI BRjFACHMAD STDT1C ™=
tentang upaya Tenﬁnbﬁan Elal ﬁamﬁian moral melalui pembiasaan

sholat dhuha dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mela Nida Aulia dan
penelitian ini terletak pada fokus kajiannya. Penelitian Mela Nida Aulia

menitikberatkan pada pengembangan nilai-nilai agama dan moral melalui

“Mela Nida Aulia, “Upaya Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Melalui Sholat Dhuha
Pada Kelompok A Di Raudhatul Athfal Khadijah 59 Pancursari Cluring Banyuwangi Tahun Ajaran
2021/2022” (Skripsi UIN Kiai Achmad Siddiq Jember,,Juni 2022), 42.
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pelaksanaan sholat dhuha secara umum, sementara penelitian ini lebih

memfokuskan pada pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah sebagai

sarana untuk menumbuhkan nilai-nilai agama dan moral.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Nama dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

(€3] 2) 3 “

1. | Istidamah Nailal {-a. Persamaan a. Kegiatan  sholat
Afiya dalam penelitian dhuha berjamaah
“Pembiasaan adalah sama- |b. Penelitian
Sholat ~ Dhuha sama  meneliti terdahulu
Dalam mengenai agama dilakukan melakui
Pengembangan dan moral pada metode penelitian
Nilai Agama Dan anak usia dini lapangan  (Field
Moral Anak Usia melalui research) dengan
5-6 Tahun Di RA pembiasaan penelitian
Masjid Al- Azhar sholat dhuha. kualitatif
Tahun 2019”7, | b. Penelitian deskiriptif,

2010 menggunakan sedangkan
pendekatan penelitian  yang
penclitian dilakukan
kualitatif. menggunakan
Prosedur/Teknik penelitian

litatif
UNIVERSITAS lﬂi’aﬁMﬁE@E deatn
T N TVAas
KIAI HAJ1 ACHXIAD SIDESTEY
okumentasi. mengambil
J E hA ﬁ Ee ﬁ kelompok A
d. Lokasi Penelitian

2. | Fitria Sofi | a. Persamaan a. Kegiatan  sholat
“Stimulasi dalam penelitian dhuha dengan
Perkembangan ini adalah sama- berjamaah
Nilai-nilai sama  meneliti |b. Penelitian
Agama dan perkembangan terdahulu
Moral Anak Usia moral dan agama menggunakan
5-6 Tahun melalui penelitian
Dengan pembiasaan lapangan  (Field
Pelaksanaan sholat dhuha research) dengan
Shalat Dhuha Di terhadap  anak penelitian
RA IT Nurul usia dini. kualitatif
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Islam Ngaliyan | b. Penelitian deskriptif,
Semarang”, menggunakan sedangkan peneliti
2023. pendekatan menggunakan
penelitian penelitian
kualitatif. kualitatif
Prosedur/Teknik pendekatan
pengambilan deskriptif
data melalui Fokus penelitian
observasi, yang berbeda
wawancara, dan |d. Lokasi yang
dokumentasi. berbeda
3. | Kusnul Fauziah Persamaan Perbedaan
Nuraini penelitian ini penelitian
“Penanaman sama-sama terdahulu  adalah
Karakter Religius meneliti  sholat metode yang
Dan Disiplin dhuha. digunakan peneliti
Melalui Program | b. Prosedur/ teknik terdahulu
Membaca  Al- pengambilan mengkaji tentang
Qur’an Dan datannya, melalui penanaman
Shalat Dhuha observasi, religius dan
Pada Siswa Kelas dokumentasi, disiplin  melalui
X MAN 3 dan wawancara. program membaca
MADIUN”, Al-Qur’an,
ikl sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
pengembangan
nilai agama dan

UN
1Al

NIVERSITA!

HAJI AC
] E N

S ISLAM NEC(

'HMAD SI
A1 B E R

. Lokasi

N ral pada anak
A Eglja dini

D Q!

penelitian
ini yang
menjadi  subyek
yaitu MAN,
sedangkan peneliti
anak wusia dini
kelompok A
Fokus penelitian
yang berbeda
yang
berbeda

Vivi Ike
Nursafitri
“Implementasi
Program  Sholat
Dhuha  Dalam

Persamaan

dalam penelitian
ini  sama-sama
meneliti program
sholat dhuha

Perbedaan
penelitian
terdahulu
terhadap
pembentukan

fokus
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Pembentukan dalam nilai-nilai karakter
Nilai-nilai pembentukan siswa melalui
Karakter Siswa agama dan sholat dhuha,
MI Al Islam moral. sedangkan peneliti
Kartasura . Penelitian berfokus pada
Sukoharjo Tahun menggunakan pembentukan
Ajaran pendekatan kebiasaan sholat
2022/2023”, penelitian dhuha secara
2023, kualitatif. berjamaah  sebagai
sarana untuk
menumbuhkan nilai-
nilai keagamaan dan
moral pada anak
usia dini.
b. Subyek penelitian
terdahulu  yaitu
Madrasah
Ibitidaidyah
sedangkan subyek
penelitian ini yaitu
anak  (kelompok
A)
c. Lokasi berbeda.

5. [WMela Nida Aulia Persamaan a.’ Kegiatan  sholat
“Upaya penelitian  1ni, dhuha berjamaah
Pengembangan sama-sama b. Fokus penelitian
Nilai Agama dan mengkaji tentang yang berbeda
Moral  Melalui upaya Lokasi berbeda.

U
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kualitatif
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Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan bahwasannya penelitian
terdahulu mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kelima
penelitian tersebut adalah membahas mengenai kegiatan sholat dhuha.
Sedangkan pembeda dari kelima penelitian tersebut adalah membahas
mengenai pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai
agama dan moral pada kelompok A. Pada penelitian ini akan melanjutkan
penelitian dengan fokus pembahasan pembiasaan sholat dhuha berjamaah
untuk mengembangkan nilai agama-dan moral pada anak usia dini. Sehingga
dengan adannya sholat dhuha berjamaah anak lebih antusias dan semangat
karna dengan melihat semua teman yang ikut serta dalam kegiatan sholat dhuha
tersebut.

Kajian Teori
Bagian int memuatiraian mengenai teori yang dijadikan landasan atau

sudut pandang dalam menjalankan penelitian. Observasi teori yang lebih luas

dan rﬁﬁwliaﬁs ]smlgz Igf&emamrl penéliti deTIiclm
WKI“FI’K‘TT%@HWNW STOHICy
et EMBER

1. Pembiasaan SJolat Dhuha Berjamaah
a. Pengertian Pembiasaan
Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku
yang berlangsung secara berulang hingga menjadi pola yang stabil dan

berlangsung secara otomatis. Perilaku yang telah menjadi kebiasaan

20 Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, 47.
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umumnya bersifat menetap dan tidak memerlukan pemikiran Tingkat
tinggi; misalnya, dalam mengucapkan salam, seseorang cukup
meningkatkan atau meniru tanpa melalui proses berpikir mendalam
atau hasil dari kematangan kognitif.

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, mendidik dengan proses
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menciptakan
iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan isyarat yang
lurus.>! Menurut beberapa-ahli pembiasaan yaitu metode yang paling
utama dalam mewujudkan karakteristik trutama adab. Mendidik anak
dengan metode. pembiasaan juga, didasarkan pada hadist Nabi
Muhammad saw. yang berbunyi:

“Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Amalan-

amalan yang disukai Allah  adalah amalan-amalan yang

dikerjakan secara” langgeng (menjadi suatu kebiasaan),

walaupun amalan itu sedikit” (HRR. Muslim.)?

Pembiasaan menurut Mulyasa 1tu adalah™“Suatu kegiatan yang

I.JMMEB&ITI«‘&(& lészAMrNEIG']E&Imbungan sampai
KT Adocidb stk € skd MAdohmSdb2 i L diartican
proses menJadiEerbM nBaklEan Rsuatu secara berulang-ulang

hingga menjadi kebiasaan yang melekat pada diri kita sendiri.

2! Andreas dkk., Pembelajaran Al-Qur’an Tingkat Dasar, Mengengah dan Mahir yang
Terintregasi oleh Teknologi Berbasis, (Malang: Guepedia, Oktober 2021), 110.

22 Budi Harjo, The Civilized Scool Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Sekilah
Beradab, (Ruang Tentor, 2023), 76.

23 Bka Putra Romadona, “Konsep Pendidikan Pembiasaan Perspektif Ibnu Miskawaih”,
Jurnal Muslim Heritage 6, no. 2 (2021), 290. https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v6i2.3308.
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b. Sholat Dhuha Berjamaah

Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan bersama-sama
oleh minimal dua orang, dengan satu orang sebagai imam dan yang
lainnya sebagai makmumk. Dalam ibadah sholat berjamaah, terdapat
ketergantungan antara makmum dan imam berdasarkan syarat-syarat
tertentu. Shalat berjamaah adalah beberapa aktivitas dan ucapan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan tujuan untuk
beribadah kepada Allah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan, dan dilaksanakah secara bersama.?* Dengan demikian dapat
disimpulkan bahawa sholat berjamaah adalah sholat yang dilaksanakan
bersama-sama, dan jika tidak ada makmum, maka itu bukan disebut
sholat berjamaah, melainkan sholat'sendiri.

Sholat dhuha adalah ibadal'sunnah yang dilaksanakan pada saat

dhuha, yaitu sekitar tujuh hasta setelah matahari terbit hingga

ORIVEREY A TS AR e s
KIATRATACHAT ST =
waktu Sh"lzt fEdu N ]dj,lanjgkapunmk dikerjakan.”® Menurut

Ma'rufie, sholat dhuha memiliki kekuatan untuk membangkitkan

24 Tarmizi et al., Daqu Method Dalam Tinjauan Manajemen Pendidikan Islam, (Tangerang:
PT. Daqu Bisnis Nusantara, Oktober 2020), 71.

ZAli Musthafa, Nurhadi, Fikih Shalat Sunah (Indonesia:Guepedia, 2021), 55,
https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dg=pengertian+sholat+dhuha
&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8 T7byKAxWexTgGHepSPYIQ
6AF6BAgKEAL

26Ali Mustofa and Abdul Ghofur, “Pembiasaan Sholat Dhuha dan Membaca Al-Qur’an Era
New Normal dalam Peningkatan Akhlak di SDN Blimbing Gudo Jombang,” Tasyri': Jurnal
Tarbiyah-Syari ah-Islamiyah 29, no. 02 (October 8, 2022): 1-18,
https://doi.org/10.52166/tasyri.v29i02.172.
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https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ6AF6BAgKEAI
https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ6AF6BAgKEAI
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semangat hidup, karena didalamnya terkandung energi yang luar biasa.
Energi ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap optimis,
kekuatan batin, keteguhan, ketegasan, serta keberanian dalam
mengambil keputusan demi meraih kesuksesan.?’” Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sholat dhuha, yang terdiri dari dua rakat,
memiliki banyak keutamaan dan manfaat dalam kehidupan seseorang.
Dari beberapa pendapat diatas bahwa dalam program sholat
dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral pada
anak usia dini sangatlah penting, selain itu anak akan terbiasa dengan
sendirinya tanpa ada paksaan, dengan terlatihnya anak dalam
pembiasaan berjamaah anak akan lebih antusias dan semangat dalam
melaksanakan kegiatan.
c¢. Tata cara’bacaandan gerakan sholat dhuha

Tata cara sholat dhuha sama dengan sholat lainnya, baik gerakan

RS EAS T RR R G o mertse
KIAI'HAJT ACHMAD SIDDIQ ® ™™
dan surat Tndﬁ n]\ky] Iﬁlal,ﬁguchdan duduk tasyahud. > Hal ini

sesuai dengan STPPA Permendikbud No. 137 Tahun 2014 nilai agama

27 Ariyanda Octaviani, Riza Oktarina dan Ully Muzakir, “Analisis Peran Guru Dalam
Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Pada Anak Usia Dini Di TK Save The Kids Banda Aceh” Jurnal
Illmiah Mahasiswa 2, no. 1 (April 2021), 3,
https://jim.bbg.ac.id/pendidikan/article/download/333/170

28 Tuntunan Sholat For Kids, (Galangoress Group), 18.
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dan moral anak usia 4-5 Tahun.?’ Namun untuk memudahkan
pembaca, berikut tata cara sholat dhuha secara berurutan.*

1) Niat sholat dhuha

2) Takbir

° %

UNIVERSHFAS 55 i NEQERID: 55 15
KIAL HAJI AEHMAD siDpicy
EKMBERT S e

Eealttdl o By Ll A5 T 32

4) Membaca surat Al- Fatihah
U] g’éjj\ el &5 2 AR, S A
Lho siindd) Digall Gud buais 86)5 s 36) u;,us o5
&,\SGA—!\ ‘gj ;.g.;l; QW\ J«.G V.@,J.c \ UJVU\

2 Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan
Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10.
30 Moh.Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, 40
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5) Membaca surat atau ayat Al-Qur’an (yang dihafal)
seperti surat Ad-Duha

I TR LT P IPr Y T v 4
wa W5 208 Uy B Bels G 18 s o salls
S pled Gl 226 ST a5 Gies Yo Sasgs Gl

o w 4 - Pt o
3 2 5 G |we w0, @l 0~

6) Rukw’ gt | ~f

Di baca tiga -

9':“""’0 ; 39 ("pa'/ <)) éj ol el .

M erikut.
UNIVERSITASHS 18 M s b J»M %
KIAlgﬁé@J [ ACHMAD SIDDIQ
pivadatia kil B E R

JiZ3 JeYl w ol

9) Duduk antara dua sujud (iftirasy)

we AL, 0 VN (P .‘.’./fo/ .ofo, LoRo (. %L o .2 v
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Setelah rokaat awal selesai, lakukan rokaat kedua seperti cara
bacaan diatas, kemudian lanjut tasyahud akhir

10) Tahiyat akhir
3;5\ @;L:M R :ps;m LB S

A_

r@ﬂ\m J,,, 1z & .L@..dsj h{ ys AR
ES6 SR T Jeg 182 i

|G pa g s 20y

KIAI HAJI ACHMAD SIDBI&~
9EM B ER
S

12) Do’a setelah sholat dhuha
sl sl Judis 82 sl Bl sTaial &) 2400
3 B 05 £l atar taiarly 9% 58l i

Baa paal 0800 4 26 o581 oy 08 0y 56 LTz
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Bl delsdo 32 45758 110 S8 A5 drgkes ks O s

kel J3e E 3G il 3585 Blsgdy Ui

/ -
1) Keutamaan sholat dhuha -

,/V”

Sholat dhuha~ mempunyai kedudukan yang mulia.

Disunnahkan untuk kita kerjakan sejak terbitnya matahari sampai

menjelang a sholat hur. Sepeti ungkapan Sayid
1 al

Muhammah

:ykunnya “Khaisais al-
m diyah’te Msholat dhuha:

mAllah SWT. Akan
elalu mengerjakan
sholat dhuha niscaya a”an tampuni dosa-dosannya walaupun

UNIVERSITASTSEAM NEGERI
KIAI HAJ*ACTHMAD"STD P =
maka ia 1ergﬁ0nmanglanEberRubat kepada Allah. “Tidaklah

seseorang selalu mengerjakan sholat dhuha kecuali ia telah

tergolong sebagai orang yang bertaubat.” (H.R. Hakim)
Ketiga, Allah memberi rezeki yang cukup kepada
hambannya yang menjalankan sholat dhuha “Wahaia nak adam,

janganlah egkau merasa lemah dari empar rakat dalam mengawali
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harimu, niscaya Aku (Allah) akan menyukupimu di akhir harimu.”
(H.R. Abu Darda’).*!

Sholat dhuha juga berfungsi sebagai cara untuk
menenangkan hati dan pikiran. Setelah melakukan sholat dhuha,
seorang hamba merasakan kebahagian serta kedekatan dengan sang
pencipta. Melaksanakan sholat dengan khusyuk, penuh kepasrahan
serta mengosongkan diri dari segala kesibukan serta masalah hidup
dapat menumbuhkan rasa tenang, damai dalam jiwa manusia dan
membantu meredakan kegelisahan yang disebabkan oleh tekanan
psikologis maupun persoalan hidup.>? Hal ini membuktikan bahwa
sholat sunnah dhuha memiliki keutamaan yang mampu
menenangkan hati manusia.

d. Manfaat sholat' dhuha

Salah satu keutamaan atau manfaat sholat dhuha ini adalah

UNTVERSTTASTSCAM NEGERT ™ ™ =
KIAIAH?T] PACHEN mj’eglﬁ) ﬁrquh masing-
masing Tmtbermekaﬁuntﬁ seﬁap rusa tulang badanmu pada

setiap pagi. Sebab setiap kali bacaan tasbih adalah sedekah, setiap
tahmid adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahlil
adalah sedekah, menyuruh orang lain agar melakukan amal

kebaikan adalah sedekah, melarang orang lain agar tidak melakukan

3! Inggar Saputra, Ajaibnya Shalat Dhuha, (Guepedia, Mei 2023), 70
32 Kandiri and Mahmudi, “Penerapan Shalat Dhuha Dalam Peningkatan Moral Siswa Di
Sekolah,” Edupedia 3, no. 1 (July 1, 2018): 13-22, https://doi.org/10.35316/edupedia.v3il.316.
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keburukan adalah sedekah. Dan sebagai ganti dari semua itu
cukuplah mengerjakan dua rakat sholat dhuha.” 33
Pembiasaan sholat dhuha memberikan berbagai manfaat dan

dampak positif bagi siswa, diantaranya adalah meningkatnya
disiplin. Sejak diterapkannya pembiasaan sholat dhuha, terlihat
bahwa siswa menjadi_lebih disiplin, seperti datang tepat waktu
dipagi hari, sepat bergabung dalam kegiatan, dan menunjukkan
sikap yang lebih sportif.
a. Lebih fokus menerima pembelajaran

Pembiasaan sholat dhuha juga membuat mereka lebih fokus dan

giat dalam mengikuti serta menerima pembelajaran. Sebab akan

membias pada berbagai hal. Termasuk Kondisi lingkungan, akan

halnya pasti terbuka peluang bahwa meningkatkan prestasi

belajarnya. Hal ini telah terbukti dalamy, penelitian bahwa;

UNIVERSTTAS IS AR R G memne e
KIAI HAJI"ACHMAD SIDDIQ
RS E R

Pembiasaan sholat dhuha menjadikan murit lebih mudah untuk
dinasehati dan menerima respon yang baik saat dinasehati,
sebab hatinnya semakin lembut sehingga anak dapat mengontrol

emosi atau amarah.

33 Arif Rahman, Keberkahan Sholar Dhuha Raih Rezeki Sepanjang Hari, 3.
https://books.google.co.id/books/publisher/content?id=1PxxCwA AQBAJ&hl=id&pg=PP1&img=1
&zoom=3&bul=1&sig=ACfU3UIrGWVAclfacZHKfyv RSjtfL9Fng&w=1280
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c. Lebih semangat dalam mengikuti
Pembelajaran. Pembiasaan sholat dhuha dapat dilihat dari segi
belajar siswa, sesuai observasi dan penjelasan beberapa guru
bahwa salah satu manfaat pembiasaan sholat dhuha ini adalah
dengan tidak bermalas-malasan.

d. Lebih bertanggung jawab
Bahkan diperoleh manfaat bahwa murit lebih bertanggung
jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik kepada diri
sendiri maupun sesame teman. Dan paling penting adalah
tercermin. moral agama yang baik dalam perilakunnya sehari
harinnya.**

2. Pengembangan Nilai Agama dan Moral
a. Pengertian Pengembangan

Menurut para ahli berikut ini, pengembangan adalah:

URIVERSPFAS TSERRR R e
KIAI FIATT ACHIAD" STODTG™
2) Marwrwlg'nemaskﬁ, ﬁwppengembangan yaitu Upaya

seseorang untuk mengembangkan diri untuk menghadapi

rintangan emosional.

3% Irwan Shaleh, Kiki Syahfitri, “Pembiasaan Sholat Dhuha Mendorong Semangat Belajar
Siswa,” Jurnal Literasiologi 9, no. 4 (2024): 13141, https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4.
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3) Erik Erikson menjelaskan bahwa, pengembangan adalah suatu
usaha meningkatkan kemampuan diri unruk menghadapi
rintangan emosional. >’

Setiap anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang
berbeda-beda, ada yang berkembang sangat baik, sementara yang lain
mengalami perkembangan yang kurang optimal. Menurut Abu
Ahmadi, adalah suatu proses yang bergerak ke depan dan tidak dapat
diulang. Sementara: pendapat lain mengemukakan bahwa
perkembangan adalah proses perubahan fisik dan psikologis pada
individu yang.dipengaruhi oleh  faktor lingkungan serta proses
pembelajaran pada waktu tertentu.’® Pada pembahasan ini akan
membahas. tentang perkembangan nilai agama dan moral terhadap
anak usia dimni.

b. Nilai Agama

UNIVERSITAS 1SEANV NEGERT ™ =
iyt hal ini

KIAFHATT ACHMAT"SIDD Y
kebahagiaT d!Eia Kr/l]akk'ﬁat sﬁa tﬁnanifestasikan secara teorotos,
praktis, dan sosiologis. Nilai agama menurut Fetzer Institute adalah

seberapa kuat individu penganutan agama merasakan sehari-hari,

kebermaknaan hidup dengan beragama, ekspresi keagamaan sebagai

35 Muhammad Nur et al., Strategi Pelatihan Dan Pengembangan SDM Untuk
Meningkatkan Kompetensi Dan Produktivitas, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, Januari 2025),
3.

3¢ Habibu Rahman et al., Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini, (Tasik
Malaya: Edu Publisher, November 2020), 4.
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sebuah nilai, keyakinan, memaafkan, melatih diri dalam beragama,
penggunaan agama sebagai koping, dukungan penganut sesame
agama, Sejarah keberagamaan, komitmen beragama. 3’

Nilai-nilai keagamaan terdiri dari dua unsur yaitu kata “nilai”
dan “keagamaan”. Pendidikan keagamaan merupakan fondasi yang
kuat dan sangat penting keberadannya. Jika nilai-nilai ini ditanamakan
sejak usia dini dan tertanam dalam diri setiap individu, maka hal
tersebut menjadi langkah awal yang positif dalam membentuk
Pendidikan anak-anak bangsa ke jenjang berikutnya. Pada masa anak-
anak mereka akan cepat menangkap apa yang telah disampaikan. Jadi
diusia anak-anak waktu yang paling tepat untuk mengerjakan nilai-
nilai keagamaan®®. Oleh karena itu, metode pengajarannya harus

disesuaikan agar‘tidak mengganggu kebutuhan anak untuk bermain.

maksutnya aktivitas tersebut dilaksanakan dengan bermain sehingga

R RS T AR PR mememboti
KIAI'HAJIACHRIAD SIDDIQ
GamejlayEfn mkaEaIQEunﬁ( mengembangkan  nilai-nilai

keagamaan. Sebagai, memerankan peran abstrak Nabi Ibrahim
AS. Saat mengajarkan penyembah berhala untuk mencari Tuhan,

mereka perlu terlebih dahulu mengenalkan benda-benda langit

3’Bambang Subahri, “Pengaruh Nilai-Nilai Agama Dan Kecerdasan Moral Terhadap
Prestasi Belajar Afektif,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 5, no. 2 (August 25,
2019): 120, https://doi.org/10.36835/dakwatuna.v5i2.404.

38 Latifah Nurul Safitri, Hafidh ‘Aziz, “Pengembangan Nilai Agama dan Moral Melalui
Metode Bercerita pada Anak”, Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 4, no. 1 (Maret
2019):87, https://core.ac.uk/download/pdf/230724979.pdf.
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atau bermain permainan. Aktivitas ini akan membantu
perkembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak.

2. Metode Kerja Lapangan pada Pendidikan Islam, yaitu tadabur
alam merupakan alat yang dapat mewujudkan semua rencana
pengembangan Taman Kanak-kanak yaitu sebuah metode
karyawisata seperti pada puncak tema pembelajaran.

3. Metode Demounstrasi Dalam menanamkan nilai-nilai agama, guru
atau orangtua bisa menggunakan cara-cara seperti mengajarkan
tata cara berdoa yang benar, etika makan, dan lain-lain.

4. Metode mendongeng adalah salah satu kegemaran anak-anak, di
mana guru membacakan cerita di depan mereka. Dengan
mendengarkan cerita, anak-anak dapat’ menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Cerita harus terhubung dengan dunia anak

agar mereka tidak mudah merasa bosanadan tertarik untuk

UNIVERE A PSRN R R e
KI AI Iirﬂﬁngﬁémrgﬁngmﬁiﬁyak untuk
dlcontj>h. Eot mta Lﬁak ﬁarﬁnya didominasi oleh dongeng,

tetapi oleh kisah dan mukjizat Nabi dan Rosul.

5. Metode uswatun hasanah. contoh utama dan terbaik dalam Islam,
yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai dan perilaku baik

pada anak. Pengembangan yang lebih tepat adalah nilai-nilai
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agama, karena anak akan meniru perilaku yang ditunjukkan oleh
guru atau orang lain.*
c.  Definisi Moral
Pengertian moral tidak dapat dipisahkan oleh akhlak, karena
keduannya saling berkaitan erat, moral berarti keadaan yang
mempengaruhi  perilaku individu dalam membuat keputusan,
tindakan, dan perbuatan mereka. Dalam Islam, moralitas disebut al-
akhlaq al-karimah yang berarti kesopanan tinggi sebagai manifestasi
dari kepercayaan pada kebaikan dan keburukan, serta hal yang pantas
dan tidak pantas, yang tercermin, dalam tindakan nyata manusia.
Dengan demikian, perilaku dan sikap individu sepatutnya
mencerminkan ‘nilai-nilai agama dan mnorma-norma sosial secara
40

umurii.

Menurut Piaget, perkembangan moral pada anak menjadi tiga

URIVERSITAS TS LAR REGERT® " >
KIATHATT R CHMAD ST ﬁTﬁfj
yang mereka }ﬁnaMeraﬁranﬁbaﬁl moral adalah obyek eksternal

yang tidak boleh diubah, (2) fase realitas; ketika anak mulai
menyesuaikan diri agar diterima orang lain. Pada tahap ini memahami

bahwa aturan bisa diubah jika disepakati bersama, (3) fase subyektif;

39 Ani Oktarina and Eva Latipah, “Perkembangan Agama Anak Usia Dini (Usia 0-6 Tahun)
Beserta Stimulasinya,” PAUDIA: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 10,
no. 1 (June 27, 2021): 13749, https://doi.org/10.26877/paudia.v10i1.7983.

40 Ida Bagus Suradarma, “PENDIDIKAN AGAMA HINDU SEBAGAI LANDASAN
PENDIDIKAN MORAL DAN ETIKA,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 3, no. 1 (February 1,2019):
16, https://doi.org/10.38043/jids.v3i1.1731.
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anak mulai mempertimbangkan niat atau kesenjangan dalam penilaian
perilaku. Oleh karena itu dalam aktivitas bermain yang akan
dilakukan oleh anak, guru atau orang dewasa dapat mengajukan
beberapa aturan yang harus ditaati selama bermain, sekaligus
mendiskusikan tentang hadiah (reward) yang akan diberikan kepada
anak yang mentaati aturan, dan hukuman (punishment) yang diberikan
kepada anak yang melanggar aturan yang sudah disepakatti.

Kemampuan anak dalam menjalankan yang sudah disepakati
dapat mencerminkan sejauh mana tingkat kepatuhan anak terhadap
peraturan menjadi. Orang tua, guru, atau orang dewasa yang ada di
sekitar anak sebaitknya mampu membimbing anak untuk mematuhi
aturan yang sudah disepakati untuk membiasakan anak agar selalu taat
pada aturan yanglada di sekitarnya.*!

Pengertian moral merujuk pada perilakuyyang sesuai dengan

URIVERSPTAS [ ARTRIE Ly mnemserer
KIAPB AT K CHR AT SISt P =
kecerdasarj daEaspﬁl;] 1mﬁu51tanaﬁ)\perlu belajar dan memahami

mana yang benar dan salah.*” Adapun pendidikan moral menurut
Zakiyah Daradjat merupakan Upaya pengembangan nilai-nilai atau

tata cara guna mencapai titik optimal moral sehingga dapat bersifat

41 Mulianah Khaironi And Nuradiyah Yuliastri, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini,”
Jurnal Golden Age Hamzanwadi University 1, No. 1 (2017): 1-15.

42 Siti Alfaini et al., “Implementasi pada Aspek Nilai Agama dan Moral dalam Penerapan
Shalat Dhuha di KB Faturrahman,” JURNAL RAUDHAH 10, no. 2 (November 15, 2022),
https://doi.org/10.30829/raudhah.v10i2.1992.
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dengan baik dan membedakan perbuatan baik dan buruk sehingga

dapat hidup bermasyarakat dengan baik, moral merupakan rasa

tanggung jawab atas tindakan, dan moral itu mendahulukan
kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi.

Tujuan Pendidikan moral menurut Zuhriah antara lain:

1) Mampu memahami nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungan
keluarga, masyarakat lokal, nasional dan internasional melalui
adat istiadat, hukum, undang-undang dan tatanan antar bangsa.

2) Mampu membentuk dan mengembangkan karakter secara
konsisten untuk mengambil keputusan yang bijak atau beretika
ditengah-tengah rumitnya kehidupan bermasyarakat ini.

3) Mampu menghadapi berbagai masalah nyata di masyarakat
secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik setelah

mempertimbangkan dengan norma budi pekerti.

UﬁlWﬁﬁTﬁﬁaﬁﬁ&f\’ﬁdNﬁﬁﬁﬁi poik et pols
KIAI BRI ACHRETSIODIQ
d. Indikator Tngﬁt mca;@mngerﬁmbangan nilai agama dan

moral pada kelompok A atau usia 4-5 tahun
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,

tercantum delapan standar nasional Pendidikan anak usia dini yang

4 A Mustika Abidin, “Pendidikan Moral Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam,”
Jurnal Paris Langkis 2, no. 1 (August 17,2021): 57-67, https://doi.org/10.37304/paris.v2il1.3282.
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salah satunnya Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA). #

Tabel 2.2
STPPA nilai agama dan moral anak usia 4-5 tahun

Lingkup
Perkembangan Usia 4-5 tahun
Nilai Agama dan Moral Mengetahui agama yang dianutnya

N —

. Meniru gerakan beribadah dengan
urutan yang benar

3. Mengucapkan doa sebelum
dan/atau  sesudah  melakukan
sesuatu

4. Mengenal perilaku baik/sopan dan

buruk

Membiasakan diri berperilaku baik

6. Mengucapkan salam dan membalas
salam

Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014 STPPA

=

3. Berperilaku baik
Dalam penelitiannya Lawrence Kohlberg berhasi memperlibatkan
6 tahapan dalam seluruh proses perkembangannya pertimbangan perilaku
bhik!dan\bimdR ankH. AévaihSibe/idel itwl iferdtehldengan mengubah
K] atied Pladel DN shrbdefadihohy S dal Blebed (g masing-
masing dibag] laE athuB‘talEp” Ritu tingkat prakonvensional,
konvensional dan pasca-konvensional.
Pada tahap prakonvensional anak sering berperilaku baik dan
tanggap terhadap label label budaya mengenai baik dan buruk.

Dilanjutkan tingkat kedua konvensional yang terjadi pada usia 10-13

4 Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan
Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10.
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tahun, juga dapat digambarkan sebagai tingkat konformis, meskipun
istilah itu terlalui sempit. Pada tingkat ini anak akan menuruti harapan
keluarga, kelompok yang terpandang sebagai hal yang bernilai pada
dirinya. Tingkat pasca-konvensional yang terjadi dalam usia 13 tahun ke
atas, yang dicirikan oleh dorongan utama menuju ke prinsip-prinsip moral
otonom, mandiri, yang memiliki validitas dan penerapan, terlepas dari
otoritas kelompok-kelompok atau pribadi-pribadi yang memegangnya
dan terlepas pula dari identifikasi individu dengan pribadi-pribadi atau
kelompok-kelompok tersebut. Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas
untuk merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki keabsahan
dan dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang
berpegang pada prinsipprinsip itu. 43283

Terdapat beberapa sikap perilaku baik yang harus ditanamkan dan

dikenalkan oleh guru, orang tua, dan keluarga kepada anak usia dini

'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAPEIAJI ACHMAD SIDDIQ
Disiplin rrTru(ﬁ(arﬂah E‘[u cEa uﬁlk membentuk anak agar dapat

mengembangkan pengendalian diri. Dengan disiplin, anak dapat
memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah.
Disiplin mendorong, membimbing, dan membantu anak agar

memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhan yang anak

4 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg
Dalam Dinamika Pendidikan” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 8, No. 2 (Agustus 2013), 283.

46 Mhd. Habiru Rahman, Rita Kencana dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral Dan
Agama Anak Usia Dini, (Jawa Barat: EDU Publisher, 2020), 19.
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tersebut lakukan. Selain itu disiplin yang sudah tertanam pada anak
sejak usia dini mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir. dan
berbuat secara teratur. Bahkan dijelaskan bahwa disiplin dapat
memenuhi kebutuhan anak dalam banyak hal karena dengan disiplin,
anak dapat berpikir dan menentukan sendiri tingkah laku sosialnya
sesuai dengan lingkungan sosialnva
b) Kepedulian sosial

Sebagai makhluk hidup..sosial, sikap hidup mau berbagai,
memperhatikan, saling menyadari, dan saling melengkapi satu sama
lain perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini. Sebagai penguat
motivasi kepada anak yang mau berbagi, mau memperhatikan dan
saling memberi‘dan menerima dari teman-teman bermainnya, bahwa
apa yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan. Anak

terus diajak untuk lebih bersikap terbuka, rendah hati, saling

RIS PRETS A P iy o e
KIAIHATT ACHRERD STy =
perilaku rr]au ﬁbaﬁj’alﬁn d gaﬁeman, mau bergantian dengan

teman.

¢) Empati
Empati merupakan kemampuan menempatkan diri pada posisi lain,
untuk mengerti dan merasakan apa yang dirasakan orang lain. Hal ini
perlu diterapkan kepada anak sejak wusia dini sebagai Upaya

menerapkan rasa bersyukur terhadap apa yang dimiliki. Dan para ahli
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mengatakan bahwa dengan empati, anak dapat menghindarkan diri
dari melakukan perbuatan keji karena paham efek negative yang
ditimbulkan dari perbuatantidak bermoral tersebut.

d) Menghormati orang lain
Menghormati orang lain merupakan upaya untuk memperlakukan
orang lain dengan baik., Sikap saling menghormati, tidak tumbuh
secara statis, melainkan dinamis sesuai dengan lingkungan yang
memberikan pengaruh. Sikap ini muncul ketika anak sudah tumbuh
besar dan sudah mulai dapat mengerti hal-hal yang sifatnya abstrak.
Maka dari itu proses pembelajaran ini harus ditanamkan sejak dini
mungkin, yaitu dengan memberi teladan pada anak, mengenai apa
yang disebut dengan menghargai dan menghormati orang lain

e) Kemandirian

Melalui kegiatan bermain bersama, anak diajakyuntuk terbiasa dan

UNIVERSTIAS [SEARE RO GERY = >
KIAI'HAJTTACHMAD SIDDIQ ™ =
untuk sekIahEaananEdlrEgglﬁ Pada tahap berikutnya yang

perlu dilakukan oleh guru adalah membiasakan anak menjaga
permainan yang digunakan, diajar, dan diajak untuk membereskan
dan mengembalikan permainan ke tempat yang sudah ditentukan.
Anak dibiasakan hidup tertib dan teratur serta bertanggung jawab

terhadap kegiatan yang telah dilakukan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menggambarkan fakta-fakta
yang ditemukan di lapangan sesuai dengan kondisi nyata. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan membangun pemahaman berdasarkan perspektif
kontrukstivis, Seperti arti yang diperoleh dari pengalaman pribadi dan nilai-
nilai sosial, dengan tujuan untuk mengembangkan teori atau pola pengetahuan
tertentu, yang berada di TK. Ar Roudhoh Patrang Jember.*’ Penelitian kualitatif
ditandai dengan adannya kepekaan terhadap permasalahan yang muncul di
lingkungan_ sekitar, “keinginan untuk menggali secara mendalam, serta
memahami maksud dari suatu fenomena, kejadian, persepsi, sikap, pemikiran,

aktivitas .sosial, dan ide-ide. Dalam penelitian kualitatif; . proses konstruksi

mencakulf\pehEhiig il [ iAfGsmbSs | fikla/| dadfdbta-dar{ informan yang
Ketinlaidedipg o Aii€13 e\ ikl dchi iin
Jenis penelTianBlanMigBakE OIR penelitin adalah penelitian

deskriptif karena data dan fakta yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk teks

atau gambar, bukan angka. Dalam laporan penelitian kualitatif, biasannya

4TRukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Cendekia Indonesia, 2019)
21.

4 M Rizal Pahleviannur, Anita De Grave, and Dani Nur Saputra, Metodologi Penelitian
(Pradina Pustaka, 2022), 9,
https://books.google.com/books?hl=id&Ilr=&id=thZKEAAAQBAJ&oi=fhd&pg=PT5&dg=metode

+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJID&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78 SrrE


https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=thZkEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT5&dq=metode+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJJD&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78_SrrE
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=thZkEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT5&dq=metode+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJJD&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78_SrrE
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disertakan kutipan-kutipan data (fakta) dari hasil temuan dilapangan sebagai
bukti yang mendukung isi laporan.*’ Peneliti memilih penelitian deskriptif
dengan tujuan dapat menggambarkan secara mendalam Pembiasaan Sholat
Dhuha Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilai Agama dan Moral Pada
Kelompok A Di Tk Ar Roudhoh Patrang Jember.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana data dikumpulkan sebagai
alat analisis selama proses penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini
pengambilan data dilakukan di TK Ar -Roudhoh Baratan, Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember, dengan pertimbangan pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember
yang terletak di kota dan termasuk TK favorit yang terdapat perbedaan, seperti
perbedaan lingkungan sosial di kota pada umumunya memiliki fasilitas yang
memadai dibandingkandi desa” yang/lebih sering berinteraksi dengan

lingkungan lokal, serta perbandingan kualitas pendidikan.

M URIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHA]T ACHNTAD ?ffﬁ;l?‘;;ﬁg lya“g

menjadi sumber informasi pada_peneliti emilihan subjek dalam penelitian
\ 1 ﬁ PMP IE ﬂEP ﬁ ) p

ini menggunakan teknik Purposive sampling yaitu bahwa penelititi mengambil
subyek yang ahli yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. *°Subyek yang

Mudipilih dalam penelitian ini adalah:

49 Abi Anggito, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018),11.

50 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik. (Yogyakarta:
UNY Press 2011), 96.
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a. Ibu Sudartik, S.Pd sebagai kepala sekolah TK Ar Roudhoh Patrang
Jember

b. Ibu Astutik, S.Pd selaku guru kelas A TK Ar Roudhoh Patrang Jember

c. Beberapa peserta didik kelas A TK Ar Roudhoh Patrang Jember yaitu
Ibra, Abi, dan Azka Febri untuk pelengkap informasi.

Alasan ditetapkannya informan tersebut, yaitu mereka sebagai pihak
pelaku yang terlibat secara langsung dalam kegiatan sholat dhuha berjamaah
dalam mengembangkan nilai agama dan moral serta nilai disiplin, sopan
santun dan tanggung jawab pada kelas A TK Ar roudhoh Patrang Jember,
kedua mereka yang mengetahui secara langsung permasalahan yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian, pengumpulan data menjadi tahap yang paling
penting untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Penggunaan metode

pengumpulan data yang tepat dan alat penelitian yang valid sangat

mempﬁWgﬁﬁgpitﬁ%ﬁeﬁﬁa ﬁﬁ}rang dihasilkan.ST
RIATHIA) T ACHRAD STTTIC =
berikut: EMBE R

1. Observasi
Observasi adalah langkah pengumpulan informasi yang dilakukan
melalui penggunaan panca indera, seperti penglihatan, penciuman,

pendengaran, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk

SI' M Teguh Saefuddin, Tia Norma Wulan, and Savira, “Teknik Pengumpulan Data
Kuantitatif Dan Kualitatif Pada Metode Penelitian,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3
(Desember, 2023): 1-13, https://doi.org/10.23969/jp.v8i3.12005.
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menjawab masalah penelitian. Data yang terkumpul dari observasi
mencakup aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu, serta emosi dan perasaan individu.’? Observasi dilakukan ini
adalah observasi partisipan karena peneliti terlibat secara langsung dalam
kegiatan yang diamati yaitu kegiatan sholat dhuha berjamaah dalam
mengembangkan aspek agama dan moral anak usia dini kelompok A pada
TK tersebut. Adapun data yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai
berikut:
a. Pembiasaan sholat dhuha  berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A
di TK Ar Roudhoh Patrang Jember
b. Pembiasaan shelat dhuha berjamaah untuk’ membentuk kebiasaan
anak berperilakubaik pada kelompok A"di TK Ar Roudhoh Patrang
Jember

2.

"ONTVERSITAS ISLAM NEGERI
KIATHE] ACHRKD STODIO ~>
engan erlnteja SEGC ra anﬁmgﬁﬂaﬁpene 1t1 dan bagian penelitian.

Dalam studi ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk
memastikan informasi yang diperoleh bisa terdengar jelas, sehingga data
yang dikumpulkan dapat diuji validitasnya. Peneliti melakukan

wawancara secara langsung tatap muka dengan narasumber yaitu Ibu

Z[chsan Ichsan and Arhamudin Ali, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Musik
Berbasis Observasi Auditif,” Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik 2, no. 2
(December 8, 2020): 85-93, https://doi.org/10.24036/musikolastika.v2i2.48.
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Sudartik selaku Kepala Sekolah TK Ar Roudhoh Patrang Jember, Ibu
Astutik sebagai guru kelas serta siswa yaitu Ibra, Abi dan Azka untuk
penambah data penelitian.>
a. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A
di TK Ar Roudhoh Patrang Jember
b. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan
anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang
Jember
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan rekaman atau catatan mengenai peristiwa
yang telah terjadi. Dokumentasi dapat berupa’ tulisan atau gambar.>*

Peneliti menggunakanidokumentasi yaitu gambar disertai keterangan yang

berhubungan dengan pembiasaan sholat dhuhay berjamaah untuk

ORRIRET ST A TS LANPRECER]: B b
KIATHAJACHRIAD SIDDIQ
Profil TK rpﬁldwatﬁlg Jﬁnb

b.  Visi dan Misi TK Ar Roudhoh Patrang Jember
c. Data jumlah guru, tenaga pendidik serta data siswa TK Ar Roudhoh

Patrang Jember

33 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN: Jurnal
Pendidikan Islam 1, no. 2 (July 1, 2023): 1-9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.

3*Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Teknik Pengumpulan Data Dalam Metode Kualitatif
Untuk Riset Akuntansi Budaya,” Seandanan: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 2, no. 1 (June
12, 2022), https://doi.org/10.23960/seandanan.v2il.29.
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d. Struktur organisasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember

e. Sarana dan prasaranan TK Ar Roudhoh Patrang Jember

f.  Denah Lokasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember

g. Dokumentasi/foto kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan sholat

dhuha berjamaah di TK Ar Roudhoh Patrang Jember

. Analisis Data

Analisis data merupakanproses interaktif, dimana data secara sistematis
dicari dan dianalisis untuk ~memberikan gambaran menerangi fenomena.
>>Adapun teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data merupakan proses analisis untuk merampingkan
data, dipilith data“yang penting danstidak penting, disederhanakan dan

diabstraksikan.>® Dengan demikian, data yang diringkas akan memberikan

ORI ERSTTAS TS EAM NEGERT P
KIRT'HA T ACEMAD SIDDT ™
mendukung anajlsl Eanﬁbmgnerﬁlaxpmengenal pembiasaan sholat

dhuha untuk mengembangkan nila agama dan moral pada kelompok A di

TK Ar Roudhoh Patrang Jember.

33Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makasar: Aksara Timur, 2017), 60.
3¢ Eko Haryono, Siti Suprihatiningsih, dan Rizki Kurnia Rangkuti, Penelitian Kualitatif

Dan Kuantitatif, (Jawa Barat: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indosesia, Maret 2024), 34.



49

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk seperti table, grafik, phie
card, pictogram dan sejenisnya.’’ Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penyajian data dengan observasi, wawancara serta
dokumentasi yang berasal dari lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan tahap ketiga dalam proses analisi
data. Pada tahap ini, peneliti memberikan makna terhadap data yang telah
dikumpulkan (give meaning), kemudian melakukan konfirmasi untuk
memastikan bahwa makna yang diberikan sudah tepat; langkah terakhir
melakukan verifikasi yaitu meninjau kembali data untuk memastikan
makna yang sudah diberikan sudah selesai.’® Pada tahap ini penarikan
kesimpulan berasal dari data-data yang'telah terkumpul dalam pelaksanaan
penelitian.

F. Keabs

URIVERSITAS ISLAM NEGERI )

Klﬁfﬁﬁﬁig@ﬂmig%ﬁﬁ?fdﬁ -

untuk memastikan 1 S ya (S(¢] apan an.59 ika temuan tersebut
[EMB g

yang valid maka perlu diteliti pelurusan kredibilitasnya menggunakan beberapa
metode. Untuk memastikam validitas data penelitian, peneliti menggunakan

dua triangulasi sebagai berikut:

57 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus
(Sukabumi: CV Jejak, 2017), 85.

$Morissan, Riset Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2019), 21,
https://www.gstatic.com/images/icons/material/system/2x/more_vert white 24dp.png

SPenyusun, Pedoman Penulis Karya Ilmiah, 48.
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1. Triangulasi Sumber
Tringulasi sumber merupakan proses uji keabsahan data dengan cara
mengonfirmasi data penelitian yang sudah diperoleh pada sumber yang
berbeda.®® Dalam hal ini sumber dikatakan yaitu kepala sekolah TK Ar-
Roudhoh Patrang Jember, guru kelas TK Ar-Roudhoh Patrang Jember, dan
peserta didik TK Ar-Roudhoh Patrang Jember.
2. Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik merupakan suatu teknik metode pengumpulan data
dengan cara menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data yang ada.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber data yang

sama, namun dengan pendekatan yang berbeda.®!

Data dikumpulkan
dengan menggunakan @ wawancara,” kemudian dianalisis dengan

menggunakan observasi, dan dokumentast.

G. Tahap-tahap Penelitian

| Wﬁgﬁ"ﬁ%ﬂﬁ@ i Aﬁ‘aﬁlﬁ]ﬁm penelitia.n yang
RIATHATTACHMAD " STBD Y™

penelitian dan pe liSE sma ﬁ:ndﬁaﬂﬁf{ Oleh karena itu diperlukan

adannya konsep yang baik dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun tahap-

tahap penelitian yaitu:

Metodologi Penelitian Bisnis, Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, 225.
! Umar Hamdan, Listya Junaidi, Metide Penelitian (November, 2024), 77.
82Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
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1. Tahap Pra Lapangan
Pada fase ini peneliti menyusun rencana dan persiapan yang
disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti. Beberapa aktivitas dalam
penelitian mencakup, pemilihan lokasi penelitian, mengurus perizinan, dan
menyiapkan peralatan penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada fase ini, peneliti mulai melakukan penggalian dan
pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis dengan mengikuti prosedur
yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan langkah terakhir pada proses dilakukannya
penelitian, yaitu menganalisis data yang belum didapat pada sebelumnya.

Analigis data dapat dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data,

P NTVERSHIAS TSTAM NEGERI
KIAT'HATI "KCHMAD SIDDIQ
Tapan IT U‘Eupv taﬁp aﬁlr ﬁn rangkaian proses penelitian.

Tahapan ini yaitu membuat laporan hasil penelitian secara tertulis, dengan
pedoman karya tulis ilmiyah yang berlaku, agar peneliti dapat

mengkomunikasikan hasil penelitiannya.®

63 Ismail Nurudin, Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Suraabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 31.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat TK Ar-Roudhoh Patrang Jember
Taman kanak-kanak di Tk Ar-Roudhoh Jember berdiri sejak tahun
1998 dan sampai saat ini. TK' Ar-Roudloh yang berlokasi di Jalan Slamet
Riyadi, Jember, merupﬁkar/lx lembaga pendidikan anak usia dini yang

berkomitmen untuk memberikan-fondasi pendidikan yang kuat dan holistik

bagi anak-anak. Lembaga ini dirancang untuk menumbuhkan potensi anak
secara optimal, baik ‘dari se e al, emosional, sosial, maupun

spiritual. Kurikulum ite ngintegrasikan berbagai metode

pembela] aMat da Wip.gga anak-anak dapat
belajar d i daWL' jar yang kondusif dan
nya nciptakan suasana

yar AR SERF S b hal NG R
KIAI“H AjlAe HNA B SIEE J §mutai dari

kegiatan keagarjamEn Mid@n E QRan (TPA) yang dilaksanakan
dirumah milik pribadi. Kemudian pada tahun 1998 muncul ide untuk
mendirikan Taman kanak kanak dikarenakan anak-anak usia dini di
lingkungan sekitar belum mendapatkan Pendidikan yang terarah sehingga
berkeliaran/ bermain sepanjang waktu. Ditahun pertama didirikan, TK Ar

Roudhoh mendapatkan siswa sebanyak 29 siswa.
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Seiring dengan jalannya waktu TK Ar Roudhoh semakin meningkat
peminatnya dari tahun ke tahun. Di ikuti dengan jumlah tenaga pendidik dan
peserta didiknya yang terus bertambah. Tujuan didirikannya lembaga ini
adalah untuk membantu Masyarakat dan pemerintah untuk menggarap
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk segala lapisan Masyarakat,
karena kesan yang timbul saat ini biasannya mereka memasukkan anaknya

ke TK biasannya orang yang mampu saja. Padahal anggapan yang seperti
v

itu tidak benar karena pada dasarnya seluruh lapisan Masyarakat dapat

memasukkan anandanny k ok bermain terutama dibawah umur 5
tahun.®*

2. Profil Lembaga TK
a. Nama% T dho
b, NpoN Y . 3
o,

¢ ORVERSITAS TSE AN REGERI
Kmf "HAJT ACHMAD SIDDIQ

g Jember

Kecamatan E MPaﬁng E R
g. Kabupatan/l!ota : Jember
h. Kode pos 168112

1. Nama Kepala Sekolah : Sudartik, S.Pd.

j.  Tahun Didirikan : 2005

6 TK Ar Roudhoh Patrang Jember, “Profil Lembaga Taman Kanak-kanak (TK) Ar
Roudhoh Patrang Jember,” 24 April 2025.



54

k. Status Tanah : Miliki Yayasan
1. Nama Yayasan : Ar- Roudhoh
m. Alamat Yayasan : J1. Slamet Riyadi 59, Patrang Jember®

3. Visi Misi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember

a. Visi:

Untuk menjadi lembaga yndidikan anak usia dini yang terdepan di

Jember dalam mencc)a.‘lzgenerasi muda yang cerdas, berakhlak mulia,
, y

dan berdaya saing ti}l.ggi. .Lembaga ini bertekad untuk membentuk

karakter anak yang kuat, berlandaskan nilai-nilai agama Islam yang
rahmatan lil ‘ala

b. Misi:

1) Me%i a:J'b y
2) BW per a amlistik;

3) , nyaman, dan

URIVERSITAS ISLAMNEGERI
KIAI'HATFA CHNFAD "STDDTEY "
kegiatan Tmﬁlajﬁ yaﬁ mﬁatlﬁan kreatif;

5) Menanamkan nilai-nilai agama Islam yang luhur dan akhlak mulia;
6) Membina kerjasama yang baik antara sekolah, orang tua, dan

masyarakat.®

2025.

65 “Profil Lembaga TK Ar Roudhoh Patrang Jember”
% TK Ar Roudhoh Patrang Jember, “Visi Misi TK Ar Roudhoh Patrang Jember,” 29 April
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4. Srtuktur Organisasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember
Struktur organisasi TK Ar-Roudloh dirancang secara hierarkis dan
fungsional untuk menjamin efektifitas dan efisiensi pengelolaan lembaga.
di puncak terdapat Kepala Sekolah yang bertanggung jawab penuh atas
seluruh operasional sekolah. Kepala Sekolah dibantu oleh Wakil Kepala

Sekolah yang membidangi Kurikulum dan Kesiswaan. Selanjutnya,

4
-

Q=
terdapat beberapa bagian-penting yang mendukung operasional sekolah,
, -

i

yaitu bagian administrasi, bagian keuangan, dan bagian kesiswaan. Bagian

administrasi bertanggung jaw s pengelolaan data siswa, guru, dan

administrasi sekolah Jainnya. A struktur organisasi di TK Ar Roudhoh

Patrang Jember adal ai

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi Sekolah Tk Ar-Roudoh Patrang Jember

Guru Kelompok Al
Tituk Wahida K., S.Pd

Guru Kelompok B1
Ayu Puri Andayani, S.Pd

Guru Kelompok A2
Siti Rofikoh, S.Pd

Guru Kelompok B2
Dwi Sulistyo Wati, S.Pd

Guru Kelompok A3
Astutuk, S.Pd

Guru Kelompok B3
Mistiningsih, S.Pd

Guru Kelompok A4
Isnaini, S.Pd

UNIVE
KIAI HA] aaiviA SIDDIQ

J

SISWA




5. Data Jumlah Guru
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Adapun tenaga pendidik secara rinci yang ada di TK Ar Roudhoh

Patrang Jember untuk mendukung proses pembelajaran dilihat pada table

berikut ini:

Tabel 4.2
Data Ketenagaan Guru TK Ar Roudhoh Jember
No Nama Jabatan Status Pendidikan
Sudartik, S.Pd. KEPALA
I | NUPTK: 1050746648300060 TK aTY 51
) Ayu Puri Andayani, S.Pd. GURU GTY 31
" | NUPTK: 1147755657300063 KELAS
3 Dwi Sulistyo Wati, S.Pd. GURU GTY 31
" | NUPTK : 342764666210143 KELAS
Mistiningsih, S.Pd. GURU
4. NUPTK: 6234765667300010 KELAS GTY 51
Tutik Wahyu Handayani, GURU
5. | S.Pd. KELAS GTY S1
NUPTK: 7538754656300040
Tituk Wahida Karyaningtiyas, GURU
6. | S.Pd. KELAS GTY S1
NUPTK: 8334753655300030
Siti Rofi . GU,
| N KBRS BAGIS LA NEGER] | S

s

A FIAFATCH

NEESY

L
B iradt

S | NUPTK + en5shasbssantls aTY 51
11 ;%llilftl}l]l(l?alzah’ S.Pd. S};JLIXUS GTY 31
12, E{(jl;y’ra}éul Murthofiah, S.Pd. IS;E/\L; GTY 31
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Siti Marwa Arifin, S.Pd GURU
15| NUPTIK: KELAS GTY Sl

Sumber: Dokumentasi Profil TK Ar Roudhoh Patrang Jember®’
6. Data Jumlah Siswa TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Jumlah seluruh siswa di TK Ar Roudhoh Patrang Jember yaitu 182

anak pada tahun pelajaran 2024/2025 di bagi menjadi 8 kelas.

Tabel 4.3
Jumlah Peserta Didik TK Ar-Roudhoh Patrang Jember
TAHUN JUMLAH SISWA
PELAJARAAN
2019 /2020 113 anak
2020/2021 124 anak
2021/2022 117 anak
2022/2023 134 anak
2023/2024 149 anak
20242025 182 anak
Sumber: Dokumentasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember®
Tabel 4.4
Jumlah peserta didik kelas A
Kelompok v e Jumlah
Al - 29
A2 30
A3 23
NIVERST?FAS ISLAM NEGERI

KIAL HAILACHMAD SIDDIQ
Tarnan Khnale. Kk AR REDHOH ember memiii sarana

dan prasarana sebagai berikut:

7 Dokumentasi, TK Ar Roudhoh Patrang Jember, TK Ar Roudhoh Patrang Jember”, 28
April 2025.

% Dokumentasi, TK Ar Roudhoh Patrang Jember, TK Ar Roudhoh Patrang Jember”, 28
April 2025.
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Tabel 4.5
Data Gedung TK Ar-Roudhoh Patrang Jember

No. Sarana &Prasarana Jumlah

1 Ruang Kelas 8

2. Kantor Guru 1

3. Arena Bermain 1

4 Toilet 3

5 Gudang 1

Sumber data: Data dokumentasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember
Tabel 4.6
Sarana Pendukung Pembelajaran

No. Nama Barang Jumlah

1. Papan tulis 9

2. Meja murit 184
3. Locker 9

4. Almari 10

5. Sound system 9

6. Proyektor f 1

7. | Mic ) 1 11

8. |AC | I 3

9. Kipas Angil;J J 10
10. | Jam dindings, ”2/ B 10
1. |Rakbuku P 8

12. Rak Sepatu v ‘ 10
13. | Kran cuci tangan 4 4

14: i 2

B IV L 8
Lol Adgs S T AS ISLAM NEGERI 2

/ ﬁﬁt‘ r N CINNIA

KIAT AT ACHMAD SIDBIG

19. | Alat tulis e e 184
»_|pw)] &M B E R 9

Sumber data: Data dokumentasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember

b. Penyajian Data dan Analisis
Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai
penguatan. Sebab data inilah yang akan di analisa dengan analisa data yang
digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan satu

kesimpulan. Sehubung dengan hal tersebut peneliti menggunakan metode
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wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai alat memperoleh data yang

berkaitan dengan mendukung fokus penelitian. Maka pada penyajian akan

dipaparkan secara runtut terperinci tentang objek yang di teliti.

1.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A
di TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Dengan dilakukannya penelitian di TK Ar-Roudhoh Patrang
Jember, peneliti berhasil ~mendapatkan penemuan data selama
melaksanakan penelitian di TK Ar-Roudhoh. Dengan judul peneliti
pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama
dan moral kelompok A di TK Ar-Roudhoh Patrang Jember.

Pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan kegiatan
pembelajaran rutin yang dilaksanakan“setiap pagi hari yaitu senin, selasa,

rabu, dan kamis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. Kegiatan ini menjadi

“ORIVERSTTAS TSTANINECGERT “e ™™

KIAT HATI ACHMAD SIDDTQ™ “*

pembentukan s]kapEeliﬁi\,jgarE daEnoﬁ.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Sudartik,
S.Pd menyatakan bahwa:

“Setiap hari senin sampai kamis anak-anak rutin melaksanakan
kegiatan sholat dhuha berjamaah dihalaman sekolah sekitar pukul
07.30. Anak-anak diarahkan untuk berbaris laki-laki depan dan
perempuan dibelakang, kemudian kita tentukan imam sesuai
jadwal dek agar anak-anak tidak berebut, jadi anak-anak itu meniru
bacaan sholat melalui media sound system agar efektif bisa
terdengar oleh semua murit. Setelah selesai sholat kita biasakan
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untuk membaca doa-doa pendek harian disusul dengan sholawat
nariyah kemudian lanjut KBM”.%

Gambar 4.1
Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah

e

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini

anak diajarkan un n

aksanaan sholat dhuha berjamaah
1 imam, serta tidak bubar terlebih
dahulu @édengm tujuan agar
terbm mengenal bacaan

dan gerakan sholat khususnya kelompok A. Dalam mengenalkan bacaan

st petcialR i AL NG beR e dan mudan
KIALHAILAGEHMAR SIRDIQ,. s
<+« JEMBER

“Gini dek, kita kan kegiatannya berjamaah jadi seluruh kelas ikut
serta semua, agar anak-anak semangat dan antusias kami
menggunakan sound system sebagai panduann bacaan sholat agar
suarannya terdengar lantang, dan juga membuat irama atau lagu
agar anak itu lebih cepat menghafalnya, jadi kita itu tidak
menekankan hafalan diawal, yang penting anak mau dan

antusianya tinggi dan mau ikut sholat juga”.”

te
terutama,jika terda un
an

6 Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.
70 Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.
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Dapat diketahui sebagai pendidik perlu paham dan mengerti situasi
pada anak, dengan pendekatan yang santai namun konsisten, secara tidak
langsung guru tidak memaksa anak untuk bisa, jadi anak tidak merasakan
ada tekanan, anak-anak terbiasa dengan bacaan sholat meskipun beberapa
belum menghafal secara sempurna. Pendidik juga harus bisa menyikapi
ketika terdapat anak, terutama pada kelompok A banyak yang belom bisa
menghafal bacaan dan gerakan sholat karna usia 4-5 tahun dimana anak
masih memulai sekolah. Sepeiti halnya wawancara kepala sekolah ibu
Sudartik, S.Pd:

“Saya dan terutama guru-guru disini tidak pernah memaksakan
anak, karna dampak yang sangat sulit pasti nantinnya. Semisal
anak-anak belum hafal ya tidak apa-apa, kami tetap mendampingi
dan tetap mengarahkan jika anak tersebut belum mampu, yang
terpenting anak mau itu saja sudah seneng guru-guru lainnya juga,
juga nanti kan'pasti bisa-bisasendiri itu anaksanak™.”!

Hal tersebut didukung oleh beberapa anak yang peneliti tanya yaitu

Ibra, Azka Febri dan Abi:
U N‘IMEIR)S LTIAlskI&aAMlaNE @Ezg;a seben'tar nggak
KIAT SEASLRCERAALE S ELITICY, seoccin
t)earﬁa;i } ;e’ﬁn-twn éan é(alar)\ dirumah sepi nggak ada
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh beberapa murit terbukti
bahwa sholat dhuha jika dilakukan disekolah secara berjamaah atau
bareng-bareng merupakan salah satu dukungan agar anak menjadi antusis

dan semangat melakukannya. Sesuai dengan indikator nilai agama dan

! Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember 24 April 2025.
2 Tbra, Aby dan Azka, diwawancarai oleh penulis, 24 April 2025.
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moral yang terdapat pada STPPA yaitu mengetahui agama yang dianutnya,

meniru gerakan ibdah sholat maupun bacaannya, berperilaku baik, sopan

santun, mengucap doa sebelum dan melakukan sesuatu, mengucap salam

Dapat disimpulkan bahwasannya anak usia dini membutuhkan

pendidik yang menuntun dan membimbing dirinya untuk bisa, dan tidak

menekan atau mengekangnya. Hal ini mencerminkan bahwa prinsip pada

pendidikan anak usia dini-yang mengutamakan proses bukan hasil yang

instan, dengan tujuan agar anak

sejak dini. Seperti halnya Wawane

terbentuk nilai-nilai agama dan moral

ara oleh ibu Astutik S.Pd bahwa:

“Samean (kamu) tau sendiri kan dek disini selama observasi, kami
guru-guru semua ikut serta dalam pembiasaan sholat dhuha
berjamaah ini, tkut serta mendampingi, menuntun anak-anak, kami

melihat satu persatu karakt

bacaannya seperti takbir,
Jal

er anak yang sangat berbeda-beda, salah

satup_pﬁya ketika anak meni gerasakn sholat benar atau salah,
}l; Surat al fgtihah, salam. Ketika

suah bisa menirukan geraka

pun bacaannya belum

sempurnya sudah kami‘anggap itu bisa, katha satu persatu sudah

bisa anak tirukan”.”?

N et R Gemanspolat,

KIAI

3 Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jem

ber, 24 April 2025.
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Sebagaimana dari hasil yang dipaparkan oleh ibu Astutik S.Pd
bahwasannya anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dari hal
yang terkecil seperti ketika anak yang awalnya tuidak mau mengikuti
gerakan dan bacaan sholat, melalui temannya dan melihat temanya
menjadi ikut-ikutan mengikuti gerakan dan bacaan tersebut, bahkan guru-
guru juga mengikuti kegiatan tersebut agar anak tidak berfikir bahwa
mereka dituntut untuk shelat tetapi gurunya tidak, hal ini yang akan
mendorong anak untuk berkembang terutama pada nilai agama dan moral
pada anak usia dini. Hal ini diperkuat oleh kepala sekolah ibu Sudartik,
S.Pd bahwasannya:

“Anak kan memang mempunyai sikap peniru dek, anak itu tidak

bisa jika tidak disuruh atau dipaksakann secara mandiri, dari sini

dapat saya lihat bahwasannya perkembangan anak itu terlihat
ketika anak yang awalnya hanya ikut-ikutan gerak lama-lama akan
menjadi bisa“bacaan sholat karena setelah berhari-hari bacaan
tersebut diulang-ulang,“Kuncinnya ya harus dari guru-gurunya

sendiri biasa mencontohkan mana yang baik dan mana yang
buruk™.™

U NIBMIER&;EM‘[&I&L{&A erkﬂll_ﬂ‘(ﬁ E)R\Iasannya kegiatan
I itk b befihimah ool b o ik b & hetacin anak
beribadah seja# diE sMﬁ ﬁla E( RRoudhoh dalam pelaksanaan

sholat dhuha, yang awalnya anak tidak tau apa itu sholat dhuha, gerakan
sholat, bacaan sholat dengan berjalannya waktu cepat atau lambat anak

akan berkembang secara otomatis, ,maskipun terdapat beberapa anak yang

% Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember 24 April 2025.
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sulit untuk dikondisikan seperti berlarian sendiri ketika pelaksanaan sholat
dhuha berjamaah.”

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan
anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang
Jember

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
dalam pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai
agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember,
untuk membentuk nilai-nilai pembiasaan anak berperilaku baik terdapat
program yaitu sholat dhuha berjamaah, secara konsisten menjadi sarana
dalam menanamkan nilai-nilai perilaku pada anak usia dini. Sebagaimana
yang diu% la sekolah 1b Wam wawancara bahwa:

“Melatui - sholat dhuha bexj&ﬂ'ﬂﬂl,_a'ﬂﬁ{anak itu diajarkan

kedisiplinan mbk, seperti contoh kecil untuk datang tepat waktu,

segera berbaris jika akan pelaksanaan sholat, berdoa sebelum
, mengikuti aturan

UNIRERSEEAS igfr;zim%m;g santin skan
KIAI HAJTI"ACHMAD SIDDIQ
B rdE seMmﬁ EanRan keglata!n

75 Observasi penulis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember, 24 April 2025.
76 Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.
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Berdasarkan hasil dari wawancara diatas menunjukan bahwa di TK
Ar Roudhoh Patrang Jember, sholat dhuha berjamaah tidak hanya
berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai media pembelajaran karakter,
terutama dalam aspek disiplin, keteanangan, kepatuhan, dan tanggung
jawab. Pembiasaan ini berkaitan erat dengan pengembangan nilai agama
dan moral yang sesuai dengan STPPA anak usia dini 4-5 tahun dalam
permendikbud No. 137.Tahun 2014. Adapun pemaparan yang diberikan
oleh ibu Astutik selaku guru kelompok A bahwasannya:

“Jadi guru itu harus memberikan contoh yang baik kan mbak,

selaku guru, guru tidak hanya mengawasi keliling anak-anak saja,

tetapi juga ikut serta dalam kegiatannya, seperti pada saat sholat

guru mencont yang khusyuk tidak bicara sendiri, guru juga

memuji jika terdapat anak yang sudah bisa dalam kegiatan . Hal ini

mbak akan menjadikan peluang untuk anak otomatis dan meniru
eniru apa yang mereka lihat”

kar% ni itu me
— GambaH
Peran Guru dalam Pelaksanaan Sholat Dhuhi Berjamaah

Terlihat pada gambar dan hasil wawancara diatas bahwa guru
sangat memainkan peran sebagai model perilaku yang sangat kuat . Hal ini
sejalan dengan teori sosial kognitif Albert Bandura yang menekankan
bahwa anak belajar melalui observasi terhadap orang yang lebih dewasa,

dalam konteks ini, guru bukan hanya mengajarkan secara verbal, tetapi
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juga melalui keteladanan nyata dalam ibadah dan akhlak selama begiatan
berlangsung.
Adapun pemaparan yang diberikan oleh ibu Astutik, S.Pd selaku
guru kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember:

“Anak-anak ya memang tugasnya ya bermain kan ya dek, jadi awal
itu memang harus ada yang perlu dibujuk agar mereka mau, tetapi
ya lama-lama anak akan sadar dengan sendirinnya, ternyata kegiatan
ini menyenangkan ya jika dilaksanakan bersama sama dan
dibimbing dengan sabar. Anak-anak itu kadang jika teman dekatnya
tidak masuk itu akan mempengaruhi teman yang satunya lagi, karna
hilang semangat karna teman dekatnya tidak hadir, salah satu cara ya
melakukan Ice Breaking'sebelum memulai kegiatan™.”’

Gambar 4.5
lat Dhuha & Ice Breaking

KIALHA]I AQ!:IMAQ&LQD  dembertan
materi sebelum I)elaEsanM chbh cﬁlhal%erjamaah seperti gerakan dan

urutan bacaan sholat, seperti takbiratul ihram, ruku’, sujud, tasyahud akhir,
dan salam, dan bahwa respon anak berkembang secara positif seiring waktu.
Pada awalnya, sebagian besar anak membutuhkan pendekatan dan

dukungan emosional, namun dengan metode yang tepat dan suasana

77 Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.
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menyenangkan, mereka mulai ikut secara sukarela. Hal ini menunjukkan
keberhasilan pembiasaan sebagai strategi dalam pendidikan anak usia dini,
dorongan sosial sangat efektif dalam membentuk perilaku. Dengan adannya
kegiatan ini terdapat interaksi sosial anak antar kelas, seperti yang
dikemukakan oleh kepala sekolah ibu Sudartik bahwa:

“Anak-anak itu dik terkadang kan ada teman dari kelas lain,

sehingga ketika kegiatan berlangsung secara bersama anak itu bisa

berkumpul dengan temannya anak akan menjadi lebih senang,

berlomba-lomba untuk patuh,sudah kami lihat setelah anak terbiasa

ikut sholat dhuha, kadang itu suasana menjadi kondusif”.”®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan sholat
dhuha memberikan dampak tidak hanya pada aspek keagamaan, tetapi juga
pada kemampuan sosial dan emosional anak. Anak belajar untuk bersabar,
memahami aturan, menghargai orang lain, disiplin‘dan bertanggung jawab.

Secara tidak Tangsung, kegiatan ini mendorong anak untuk mengembangkan

perilaku positif seperti nilai-nilai agama dan moral, kedisiplinan, ketertiban,

“ORIVERSTTAS ISEANT KEGERT "
KIAT HAJT ACHMAD SIDUIG™ “
menyenangkan. J EMBE R

78 Sudartik, diwawancari oleh penulis, Jember, 24 April 2025.
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Tabel 4.7
Temuan Penelitian Berkaitan dengan Hasil yang diperoleh

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan

) 2 3

1. | Pembiasaan sholat a. Pembiasaan sholat dhuha
dhuha berjamaah untuk terbukt menjadi efektif untuk
mengembangkan mengembangkan
kemampuan menghafal kemampuan menghafal
bacaan dan gerakan bacaan dan gerakan sholat
sholat pada kelompok dhuha berjamaah
A di TK Ar Roudhoh b. Guru memberikan
Patrang Jember pengarahan bahwa sholat

dhuha berjamaah mempunyai
keutamaan dan manfaat yang
sangat luar biasa.

c. Dengan adannya pembiasaan
sejak dini, maka anak akan
terlatih sejak dini agar anak
terbiasa melakukan sesuatu
tanpa adannya paksaan,
maskipun terdapat beberapa
yang masih sulit untuk fokus
karna asily bermain.

2.7 "Bagaimana pembiasaan 4~a." Sholat'dhuha berjamaah

sholat dhuha berjamaah menanamkan nilai-nilai
untuk membentuk moral dan agama sejak dini
kebiasaan anak Melalui kegiatan yang

UNIVW&S%AM ﬁgﬁgﬁ aclilzlgrlfguru dan
KIAI HAR ACHMADRSILII ™
J E M B E lienmg atan dalam nilai-nilai

eperti disiplin, tanggung
jawab, sopan santun,
kesabaran, dan kepatuhan.

C. Pembahasan Temuan
Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat pembiasaan sholat dhuha
berjamaah sebagai salah satu metode dalam mengembangkan nilai agama dan

moral pada anak usia dini. Pada bab ini membahas mengenai peneliti
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menjelaskan hasil yang ditemukan dari lapangan selama peneliti melakukan

penelitian. Adapaun pembahasan temuan sebagai berikut:

1.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A
di TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan kegiatan
pembelajaran rutin yang dilaksanakan setiap pagi pukul 07.30 yaitu hari
senin, selasa, rabu, dan kamis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.
Kegiatan ini menjadi kegiatan pembiasaan pada program yang ada
disekolah dengan tujuan sebagai sarana latihan ibadah dan menjadi media
bagi anak dalam pembentukan sikap religi, agama dan moral. Kegiatan
sholat dhuha tidak hanya dimaknai sebagai ibadah, tetapi sebagai kegiatan
pembelajaran religius. yang menyentuh aspek spriritual, kognitif, dan

psikomotorik pada anak.

UNRAERSHRSTS EARP N o b

KIAT A ACHRIS SISt

anak-anak sec].ta Erlam d%ganEnerﬁunakan metode yang sesuai

dengan perkembangan anak, seperti: menirukan bacaan secara bersama-
sama, menggunakan nada atau lagu dalam bacaan pendek, melatih urutan
gerakan sholat melalui praktik langsung. Hal ini menunjukan bahwa anak
dapat mulai menghafal bacaan sholat secara bertahap melalui kebiasaan
dan contoh langsung dari guru. Dalam pembelajaran ini sesuai dengan

prinsip pendidikan anak usia dini, yaitu menghargai proses belajar anak
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dan memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan.
Melalui pembelajaran yang konsisten dan suasana yang menyenangkan,
anak-anak dapat menyerap bacaan dan gerakan sholat secara lebih efektif.

Berdasarkan penelitian di TK Ar Roudhoh Patrang Jember
diketahui bahwa anak-anak kelompok A mengalami perkembangan
kemampuan menghafal dan memperagakan gerakan sholat secara bertahap
dan mulai berkembang. Dari yang awalnya hanya mengikuti gerakan saja
dengan berjalannya waktu maka anak akan bisa dan dapat menghafal
bacaan sholat dengan sendirinya. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat
Nella Agustin, dkk., bahwasannya pembiasaan sholat dhuha merupakan
salah satu faktor yang dapat menanamkan nilai religius sejak dini pada
anak. Sebagai kebiasaan yang membutuhkan kesadaran, keikhlasan dan
kemauan dalam diri anak untuk menjalankan sholat dhuha yang awalnya

anak imerasa terpaksa dengan adannya pembiasaan ini maka seiring

ORISR TSR
KEAY FIRTIACHKIAD STODICy™
karena itu pa i pﬁblﬁn sﬁﬂatéhu]ﬁ\ ini sangat tepat untuk tahap

pertumbuhan anak-anak dalam pembelajaran, salah satunnya dalam
kegiatan sholat dhuha berjamaah.
Pada kegiatan pembiasaan sholat dhuha merupakan kegiatan secara

langsung yang mendukung pengembangan nilai agama dan moral,

" Nella Agustin dkk., Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogjakarta: UAD
Press, 30 Januari 2021), 538.
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sebagaimana tercantuk pada Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional PAUD, bahwa anak usia dini perlu dibimbing untuk
mengenal dan menjalankan ibadah sesuai dengan usianya. Kemampuan
untuk mengingat bacaan dan melakukan gerakan sholat dengan benar
merupakan indikator awal bahwa anak mengalami proses pembentukan
nilai spiritual secara menyeluruh.*

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan
anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang
Jember

Dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti
mengenai pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan
nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang
Jember. Kegiatan sholat dhuha berjamaah yang diterapkan secara rutin di

TK Ar Roudhoh Patrang Jember tidak hanya bertujuanjuntuk menanamkan

“ONIVERSITAS TSTARE NEEERT™ =
KIAT HAJT'ACHMAD STODTQ™
Pembiasaan 1nj mﬁbeManﬁk rﬁata ﬁlda aspek perilaku moral dan

sosial anak, yang merupakan bagian dari pengembangan nilai-nilai agama
dan moral dalam pendidikan PAUD.
Sholat dhuha menjadi salah satu momen penting bagi anak-anak

untuk belajar berbagai nilai dan sikap positif, seperti, disiplin waktu,

8 Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan
Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10.
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karena anak harus datang tepat waktu untuk mengikuti kegiatan ibadah,
kemandirian, saat anak berbaris untuk melaksanakan sholat dhuha, tertib
dan tenang, karena kegiatan sholat membutuhkan konsentrasi dan
ketenangan, sopan santun, dalam interaksi dengan guru dan teman selama
kegiatan berlangsung, kebersamaan dan empati, karena anak melakukan
ibadah secara berjamaah. Menurut pendapat Octaviana et al., dalam buku
Pengembangan Nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini yang ditulis
oleh Sakerani et al., bahwa guru merupakan orang tua kedua yang
mengajarkan dan mendidik anak di sekolah, guru juga berperan penting
dalam penanaman nilai agama pada anak sejak dini salah satunnya dalam
pembiasaan ibadah sejak dini.®!

Guru memiliki peranan yang krusial sebagai teladan perilaku
dalam pelaksanaan sholat dhuha. Dalam praktiknya, guru tidak sekadar

membimbing teknis ibadah, namun juga menampilkan sikap sabar dan

“UNIVERSHASISEARL NECERT " <™
KIATHATT ACHMATS SIDDT <
sholat dhuha bir] aﬁaﬁhmﬁa rﬁrelﬁtldak hanya mengamati tetapi

juga mempraktikkannya. Hal ini sejalan dengan teori Thomas E. Custis
dan Wilma W. Bidwell yang ditulis oleh Muh. Zein bahwasannya proses
permbelajaran disekolah peranan guru lebih spesifik sifatnya dalam

pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan proses belajar mengajar.

8! Sakerani et al., Pengembangan Nilai Agama dan Moral Pada Ank Usia Dini, (CV. Sarnu
Untung, 2015),103.
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Peranan guru adalah sebagai pengorganisasian lingkungan belajar dan
sekaligus sebagai fasilitator belajar.®?

Dari hasil penelitian, tidak semua anak secara langsung bergairah
untuk berpartisipasi dalam kegiatan sholat dhuha. Namun, seiring
berjalannya waktu, anak akan mulai beradaptasi dan secara otomatis
mengikuti aktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan secara
konsisten mampu membentuk kebiasaan baru yang positif. Perubahan
perilaku ini menunjukkan . keberhasilan strategi habituasi dalam
membangun perilaku anak yang sejalan dengan nilai-nilai agama dan
moral. Perubahan. sikap ini  mencerminkan keberhasilan strategi
pembiasaan dalam membentuk perilaku anak yang sesuai dengan nilai
agama dan moral." Temuan terscbut sesuai ‘dengan pendapat Fitri
Radhiyani, “bahwasannya perbedaan™ mndividual” dalam belajar dapat

menjadi suatu hambatan yang membuat individu merasa tidak mampu

"UNNVERSTTAS TSEAR NEGER™ ™

KI“A“TG‘IEI‘K‘]‘Tnfﬂ @ﬂvﬂ‘ﬁdgfﬁ 'ﬁiIiQDukungan

dan motivasi ri ﬁpaﬁmp&puﬁn, l(il)frongan, atau bantuan dalam

motivasi yang tepat, individu akan merasa lebih percaya diri dan
termotivasi dalam belajar. Pengaruh perbedaan individu peserta didik

terhadap motivasi dan hasil belajar. Perbedaan individu dapat

82

2016), 14.

Moh. Zein, “Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran”, 5, no. 2 (Desember,
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memengaruhi motivasi dan hasil belajar seseorang, seperti gaya belajar,
ketertarikan terhadap pembelajaran, dan pengalaman pendidikan.®’
Aktivitas sholat dhuha juga berpengaruh pada interaksi sosial anak
di kelas. Guru memperhatikan bahwa setelah secara teratur berpartisipasi
dalam aktivitas ini, anak-anak menjadi lebih tenang dan sabar saat bermain
karena terbiasa dengan disiplin, jarang marah atau berebut mainan, lebih
mampu mengikuti petunjuk guru, serta menunjukkan sikap saling
membantu dan menghormati. teman. Ini menunjukkan bahwa beribadah
bersama merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
sosial seperti antri,, menghargai perbedaan, dan berkolaborasi dalam
suasana yang kaya akan milai spiritual. Temuan tersebut sejalan dengan
Vygotsky menekankan pentingnya konsteks sosial dalam pembelajaran
anak dan  pengalaman interaksi sosial ini sangat berperan dalam

pengembangan kemampuan berpikir anak.3*

UNIVERSTTAS TSEAM NEGER " ™
KIAT AT ACHRAD SIDD T =
menanamkan l]erllﬁu W pﬁa aﬁk Te{lompok A, seperti ketertiban,

kesabaran, kesopanan, dan rasa tanggung jawab. Keteladanan guru,
suasana kegiatan yang mendukung, serta pelaksanaan yang konsisten
berkontribusi pada efektivitas kegiatan ini sebagai sarana pembentukan

karakter anak. Oleh karena itu, aktivitas ini tidak hanya membangun nilai-

8 Fitri Radhiyani, Karakteristik Perkembangan Peserta Didik, (CV Ananta Vidya: Bantul
Yogyakarta, 2024), 12.
8 Hakikat Anak Usia Dinil1l
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nilai keagamaan, tetapi juga memperkuat dimensi moral dan sosial dalam

pertumbuhan anak-anak di usia dini.

‘

|‘

V
‘ll/—l

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk

mengembangkan nilai agam dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh

Patrang Jember, adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan kemampuan
menghafal bacaan dan gerakan'sholat pada kelompok A di TK Ar Roudhoh
Patrang Jember. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah terbukti efektif dalam
mengembangkan kemampuan anak kelompok A dalam menghafal bacaan
dan gerakan sholat. Gerakan sholat juga diajarkan melalui praktik langsung
dan observasi terhadap guru sebagai contoh. /Anak menunjukkan
perkembangan bertahap dari hanya menirukan gerakan hingga mampu

mengikuti urutan sholat dengan benar. Oleh karena 1tu, pelatihan ibadah

yaLé N]LMER&MSiLMSMB&rHaku dari guru

K hfbud o] oGl Adboib M Aagama dan

moral, khusuan/a (ﬁanMek&mElpuR mandiri dan terencana dalam

menghafal bacaan serta memperagakan gerakan sholat.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan anak
berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.
Kegiatan ini membantu anak-anak memahami nilai-nilai moral dan sosial
seperti kedisiplinan, etika, tanggung jawab, serta kebiasaan mematuhi

peraturan dan menghormati orang lain. Respon anak terhadap kegiatan ini
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juga menunjukkan perubahan positif. Pada awalnya, beberapa anak perlu
dibujuk, tetapi dengan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan
menyenangkan, anak-anak mulai berpartisipasi dalam kegiatan tersebut
dengan sukarela dan antusias. Ini menunjukkan bahwa pembiasaan dapat
secara alami dan bertahap membentuk perilaku yang baik. Oleh karena itu,
menjadikan kebiasaan sholat dhuha secara berjamaah sebagai strategi yang
efektif dalam menanamkan perilaku baik pada anak sejak usia dini, sejalan
dengan pengembangan nilai-nilai.agama dan moral dalam pendidikan anak

usia dini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk
mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh
Patrang Jember, terdapat beberpa hal yang melatar belakangi peneliti untuk
memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan masukan, adapun

saran

UKAVERSITAS ISLAM NEGERT
KT ACHAT ST
sholat una 1a an_u ra [ u serta memakal mukena
MBER" )

untuk cewek, dan sarung untuk laki-laki pada setiap sebelum pelaksanaan.
Serta dengan adannya media sound system sebagai penduan bacaan sholat
agar anak lebih cepat menghafalnya bisa ditambah dengan proyektor agar
gerakan sholat terlihat oleh anak.

2. Bagi guru pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah hendaklah diberikan

penilaian khusus sholat dhuha dengan tujuan agar mengetahui seberapa
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jauh perkembangan nilai agama dan moral pada anak tersebut dan
meningkatkan kualitas sekolah maskupin nilai agama tidak hanya diukur
dengan sholat dhuha berjamaah.

3. Bagi peneliti selanjutnya duharapkan lebih memperluas dari penelitian ini
dan bisa lebih baik lagi jika penelitian yang akan membahas pembiasaan
sholat dhuha berjamaah unyk mengembangkan nilai agama dan moral

pada anak usia dini. J

.'._.f’
A

==
.“.
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Lampiran 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rima Windy Laura Saputri
NIM : 214101050003
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Fakultas + Tarbiyah dan Jimu Keguruan
Institusi 1 Univelsjpbhl Nra-t Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
1
H ’

Menyatakan dengan *‘iﬂhmm hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan karya penclifian ataupun karya ilmiah yang sebelumnya pernah

dilakukan atau dibuat orang li ying dikutip dalam penelitian ini serta discbutkan
pada sumber kutipan di dafiar la di kemudian hari termyata hasil penelitian ini
terbukti terdapat uns ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia
untuk diproses sesuai ] Y yang berlaku.

Demikian ' sebenar-benarnya dan tidak ada
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Lampiran 2

& verifikasi

MATRIK PENELITIAN
No. Judul Skripsi Variabel Sub Variabel Indikator Variabel | Metode Penelitian Fokus Penelitian
1. | Pembiasaan 1. Pembiasaan Sholat dhuha 1. Mengetahui 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Sholat dhuha agama yang penelitian: pembiasaan
Sholat Dhuha berjamaah dianut kualitatif sholat dhuha
Berjamaah Untuk 2. Mampu 2. Jenis penelitian: berjamaah untuk
menghafal deskriptif mengembangkan
Mengembangkan bacaan dan 3. Lokasi nilai agama dan
Nilai Agama dan gerakan penelitian: TK moral pada
Moral Pada sholat Ar Roudhoh kelompok A di
32" Mengucap Patrang Jember TK Ar Roudhoh
Kelompok A TK doa sebelum/ | 4. Teknik Patrang Jember
dan sesudah pengumpulan 2. Apa faktor-
Ar Roudhoh melakukan data: faktor
Patrang Jember sesuatu - Observasi pendukung dan
4. Mengenal - Wawancara penghambat
r ril b7 - Dokumentasi pelaksanaan
U N I\/ E RS ITAS IS LA@I&EQ E l:\ ]5. Analisi data: pembiasaan
1 1 b st ] Kondensasi sholat dhuha
KIAI I_ AJI ACI_ MSAEmS B ) I data berjamaah untuk
diri - Penyajian mengembangkan
J E M B E beRerilaku data nilai agama dan
baik - Penarikan moral pada
Kesimpulan kelompok A di




&9

6. Mengucapkan | 6. Keabsahan data: TK Ar Roudhoh
P salam dan - Triangulasi Patrang Jember
=] membalas sumber
Vorud ';I salam - Triangulasi
2. Pengembangan | Nilai agama da 'l_/ Teknik
. .ﬁ . 7. Tahap-tahap
nilai agama dan ‘ 1. Meningkatkan L.
moral moral kedisiplinan penelitian:
anak - Tahe'tpan
Membentuk persiapan
arakter - Tahap
ligius anak pelaksanaan
embentuk - Tahap
kap analisis data
eftan (penulisan
laporan)
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Lampiran 3

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

dl' UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
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SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama inl disampalkan bahwa karya limlah yang disusun oleh

Nama : Rima Windy Laura Sap
NIM 12141010 UL
(PIAUD)

Program Studl lalgm Anak
Judul Karya limiah Pembiasaan : Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilal
Agama dan Moral Pada Kelompok A di Roudhoh Patrang Jember

telah lulus cek similarity dengan ikasi tumitin UIN KHAS Jember dengan

skor akhir sebesar (20,6%)

1.BABI : 30%
2.BABIl : 29%
3.BABIII: 27%
4.BABIV:

NIP 198308112023212019

NB: 1. Melampirkan Hasll Cek Turnitin per Bab.
2. Skar Akhir adalah total nilai maging-maging BAB Kamudian di bagi 5.
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Lampiran 4
PEDOMAN PENELITIAN
A. Pedoman Observasi
1. Observasi terkait kondisi objek TK Ar Roudhoh Patrang Jember
2. Observasi terkait pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk
mengembangkan kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat
pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember
3. Observasi terkait pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk
membentuk kebiasaan anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar
Roudhoh Patrang Jember
B. Pedoman Wawancara
1. Pembiasaan sholat = dhuha berjamaah untuk mengembangkan
kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di
TK Ar Roudhoh Patrang Jember
a. Bagaimana tahapan pelaksanaan kegiatan sholat dhuha berjamaah
untuk'mengenalkan bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di
TK'Ar Roudheh Patrang Jember?
b. Bagaimana cara guru imengenalkan dan melatih anak-anak

menghafal bacaan sholat dhuha?

(9 NS BT TSI AR enghafalbacaan

KIAI FAL ACHMAR. SIRRIQ. e

bacaan Jlan EraMsh(Bt p£§1 al&?

e. Bagaimana perkembangan kemampuan anak dalam menghafal dari
waktu ke waktu berdasarkan observasi guru?
2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan anak
berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember
a. Nilai-nilai perilaku baik apa saja yang ditanamkan melalui kegiatan
sholat dhuha?
b. Bagaimana guru memberikan keteladanan atau pembiasaan

perilaku baik dalam kegiatan ini?
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Bagaimana respon anak terhadap kegiatan ini apakah mereka
mengikutinya dengan sukarela atau perlu dibujuk?
Apakah kegiatan sholat dhuha mempengaruhi interaksi anak

dengan teman dan guru di dalam kelas?

3. Pedoman Dokumentasi

1.

—
F N

Gambar dan objek pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember

2. Struktur Organisasi pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember
3.
4. Kegiatan pemblq;aal sholat dhuha berjamaah di TK Ar Roudhoh

Sarana dan Prasarana‘p'a?a TK Ar Roudhoh Patrang Jember

Patrang Jember ‘ | ,l_/
&

|
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Lampiran 5

MODUL AJAR

MODUL

AJAR

TK AR=RAUDHOH

’ Deskrips

Duskripsd umum keglatan,
dan memahami kese

diantarannys  yair
fentiang alar heseh

n Kegiatan é N’
amak diajak untok memperhatikan 2
asinge.  Kegintan  yoang  Jdillakukan

’ o menppambar  majinasi

sabuons, dan sampo, prakik
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(PEMBUKA) LENEL] .
+ Mengaji sesuai : ho’d'Pu:‘e.k‘ Peranyaan penuntik ‘
tingkatan anak menggosok gz 1 Siapa yang tadi pagi sudah mengposok
« Bari i
Ba," ke 2 Berapa hali meaggosok gigi dalam schari?
do’a 09.30 - 10.00 3 Apa saja alatalat untuk menggosok gigi?
« Sholat dhuha. 4 Bagaima cara menggosok gigi yang baik

( ISTIRAHAT)

benar?

+ Makan dan minum

% S Kenapa kita harus menggosok gigi?

")

NN
NN
NSNS
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i

® 09.00 - 09.30
( PENUTUP)
07.30 - 08.00 08.00 - 09.00 « Makan dan minum
(PEMBUKA) (INTI) « Do’a dan salam sena
« Berbans, « Ekstrakulikuler: memberikan informasi untuk
salam, do'a mewarnai, tahfidz kegiatan besok.
& senam & menan.

07.30-08.30 08.30 - 09.00 (PENUTUP)

e NJVERSITASISLAM NEGERT™*
KTAI HAJI ACHMAD SIDDIQ




Lampiran 6

Penilaian Ceklis

PENILAIAN CEKLIST KEGIATAN
TK AR ROUDHON
TANUN PELIARAN 30243015
Till Fengamutan
No Tujuan Pembelajarsn Indihator Penilak Tetum Tudah m yang teramatl
Muncul Muncul
T | NILALAGAMA DAN | P Anak mampu 7 » Kenzo, Sakha, Juna, Sullan
BUDI PEKERTI melahukn shalal dhuha melakukan gerakan shulat dhuha
dongan cukup baik walmupun nexck i
P Mengetabul 3 rukun manih sengok kanan dan tongok kirl,
Islam, sepenti sy ahadal, gerakan bolum sempumna dan sesekali
shalas masih mengobrol dengon teman
4
»Mongetahul penifaka » Nabile, Makks Mulal
N . - menger dan
baik tertiadap diri dan | b Menjaga & al tidak Lagh berlark- lark didatam kelas,
orang lain diri dan membanty H' ‘_ wlaupun sesekall lupa namun sangat
teman membereakan , y ;:—m teman memberoskan
mainm
1 Y
- | > Sedangkan Azka Maulik balum mau
7| mctakaanakan shatat dhha dan lebin
| condrung axik dengan bermaln sendirk

ISL

& Subhan, Kanaya Sudah mulii biss
menggunting sedikin demi sedikit

imajinasioyn masing- mising sepertl

melakukan obseryasi, h-wqr- BMIONB, rumih,
chaplorasl dan menggunal ikan
=" =¥E MB
b Ansk widmmpu
gy ambar e
P Anak mamps dengan najinasiny A B Auliya sudah mulal menggombar
berkomunikach dengan senmdih dan walaupun hanya dongan menggambar
baik dengan menggundn | mencertakankan beowk dasor lingkaran. Begitupal
hahasa ekspresif dan gumbar spa yang telab dengn Khanza, Khanza masih sering
reseptif dibuat dengan bahasany bingung msu menggmbar ape kalaupun
e taha ingin meoggambar apa namun

kurang percays dicl sant akan
menggambar apa ynng diiaginkan

SRR R |

IMABR-SEDIQ

97
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Daftar Peserta Didik

TX AR-ROUDHOH
Kkecamatan Kec. Patrang, Xabupaten Kab. Jember, Provinsi Prov. Jawa Timur

gty TUTIK HIDAYAM {tkarroudhohd 2fityahoo. coen)

| Unduh: 20240525 101245

DATA SISWA TK AR ROUDHOH PATRANG JEMBER

NIK ama Al
ABDUL HAMED MUNAMMAD AL GHOZA 128 N IL SLAMET RIYADI NOO 223
ADILA FANIMA GHANIYAN ZDIHAR " PERUM REMBANGAN HILL i DOENCE BLOK 14 8
3| AFINA KEYSA SALSABILAH 3185397455 JEMBER 12fop PERUM PURI ANTIRDGO 2 KAVING 252 SLOK AS
2 AFIZA MEDINA QIRANY 2 TAPAK SIRING T ——
AFNAN ATIA PURMAMA 5092 [SLAMET RIYADI GG CENTRAL
|3178731575 | IEMBER RivADL
7[AFTA DAUU SURD AL FATAH 1182662820 [IEMBER 50024 1t SUPRIADS
B]AHMAD FADIL ZAMZAMI 3187862744 |IEMBER 50001 [islarn UMAHAN PURI ANTIROGO 2
AHMAD JANUAR All PAMUNGKAS 1185424984 |IEMBER 50920! ET RIYADLIX / 2 PATRANG
AHAMAD NADIRU AKBAR 5097 AMPAK SIRING
AHMAD SYAM AL HAFIZ 70 80001 ET AIYADI
TAHMAD UBAIDILLAH MUSYAFA SALAM ET AIYADI GANG CENTRAL PERUMAHAN SHTRA|
AMAAD YUSUF ABDULLAM « 20 ET RIYADI i / 62
[AMMADUN SYARIF HIDAYATULLA 50920, 70001 AIYADI GG CENTRAL
AIMAR ZIDNI RAMAOHAN UTAMA I3 m N PESONA BEGENCY B 10
AINAYA ZANU ALMIRA 50522 UNING LOR
AIRIN KHUMAIRAH HASANAH 28 DUSUN KLONCING
AISYAH INARA AZKACINA 37 m SLAMET RIYAD! GG SENTAAL A-11
AISYAH KHAYLA AZ ZAHRA 0 ANGGUR VIII
20| AKIFAH RAMADANI ALFIQNI 5000 MUNDU IV NO 24 PEAUIMNAS PATRANG
ALESHA SALSABILA REHMAWAN 5052 am AWANG MANGU
ALEIN PRATAMA NUR CARYA 20 J0001 ET RIYADS 296
AUF NURDIANSYAH 5092041 13! SLAMET RIYADY
ALISA KAYRA WILDAN NUR KHOLIQ 1180117656 [ EMBER 22590 0 RASAMALA 2 NO 133
ALMEERA QAIREEN AZZALEA AGWI 3189599597 |IEMBER ALA
26]ALMIRA AZZAHRA ALTAFUNISA 50913 JL. MELON | BLOX A-NOD.5
27| ALTAIR RAYYAN PUTRA ISMOYO 50920 1 i4m PERUM REMBANGAM HILLS 725 OENCE BLOX 3 1
28| AMIZAR ROFAN DANIS 50913 am PERUM PONDOK GECE PERM=: B/12A LWGL ~ a1 .
23[ASGA GHANI SAPUTRA 50520 vt 7, m [SLAMET RIYADI B8O 28
FOLARSYILA ROMEESA FARZANA SOFYANSY 50924 1 fislam DUKLENGRONG =
31JASSYIFA SHADZFA MORTEZA PUTRI 5031 m GLUNDUNGAN RT 001/AW.00%
32/ ASYAH SALSARILLA 35032042 m SLAMET RIYADI
ASYIFA ZAMRATUL MUFLIH 350920468101 70001 |kEP00ANG
AYESHA GHUMAYS FODAYATILAM 35092025061 RO0peles JASAMIL BRIGI7 9 KOSTRAD

AYESHA KAULA SAPTA SYAWALA

JIL SLAMET RAYADI GANG CENTRAL =

Lampiran 7
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AZIANAA 2017-09-22 3509226207170001 1L ARGOPURO
._w »Uc.,a.s Eibsgi 2017-1105 3505200511170004 AL SUPRIAD
THIAZRA ZAVIER RATTASYA 0180331 3509203103180001 ILSLAMET RIYADI GG CENTRAL BLOK D-17
15JAZRIL ITZA RAMADHAN 2017-06-17 3509201706170001 EPGDANG
[ 20[BaGAS KANFI ALFARIZY 017-07-07 3522010707170003 RIYAD) GG CENTRAL D 13
[ A1[RINTANG ARSYA PURNAMA 2017-03-10 3205231003170001 GAL BAGO PEILIMAHAN ARIASA ASRI
1__42|CANTIRA PUTR! RINAED! 10170816 |3509205608170002 ADI
43[CHIKA KHANSA KHAUDA 1018-08-28 MET RIYADI GG, DAMA) 001/009
43{DAFF) RAMADHAN HIDAYATULLAH 018.0605 SAMALA | GG. BOUGENVILLE 12
25]DANEEN FUAD GHUMLAS 2018-11-26 RIYADH NO 104
36/DELICYA CLAUDYA PUTRI SHOLININ 0171823 RIYAD! GG. CENTRAL
47| DA MAFAZA MARZIA P 9180 EBANDI NO 235
48[01IZAL MARCEL SATYA HAFFASYA MAULS L 201703
49/DZAKIYA TALITA CANDRA AZZAHRA P 2018-04-
50[£GI NURFAHM! ARIFIN L 201707
51|ERUNE KINASEH ANANDARA P 2017032
 S2EVAND AZVER RAFFASYA L 5
53|FAHAI IDRIS PRIANTO
S3FAUH RADITYA ASAN HIDAYATULLAH
55|FATKHURROZAQ ALl SANTOS0O
S6{FAUZAN NAUFAL FAHREZA
57[FAUZIA NINGSIH DARMAWAN
S8IFEBI PUTRI LIANA [
53| FIRZA IKA NOVIANTA SAPUTRI P
BO|HTRI NUR AIDA
61[FITROTUL HASANAH
62[HANA SYAFIQOTUN NISA »
63{HAZEEMA HILMA MEDINA P 3
GA{HILYA NACHYA FAIZ BALYA P 071
65]IBRAIM AL KHAIZAN L 2017-08-
B6{IKA LUTHEIYA KHOIRUNNISA P 2017.07
67{INARA ANINDYA NARISHA P 2018-0
E3{INARA ATTILA QONITA P 2018- B Pk REMBANGAN HILL RESIDENCE BLOX O,/ W |
G3[INARA AYUDIA PRAMEST) > WI7-0%7 | BARATAN PEAMAI B2 |
TOLNES FARIZA MUFIYA P 1013-01-11 g RIYADI 1
TLJOANIO AL HAIDIH RAZYAT L 2018-05-22 Pt AWAR GG KENITU BTING ARIARA EMBF A
72{10VI5 2ARCO ARSENIO L 2017-08-10 SPEAN AGUNG
73| KATHAYA JENNA ADHIYA G 2016-08-19 3573055908 160004 GREEN REGENCY, 8LOX 8 NO 15
TAIKANAYA FARADISA EFFENDI B 2018.05.20 3500206005180001 b BANGAN HILL RESIDECE BLOK F 33
_75|KAYLA DWI A2 ZAHRARA p 2018-01-08 3509204801180002 3 GG BUANA NO 11
76| KENAN KAFHAYA ARAFAT L |318261974) [MALANG 2018-11-14 3573051411180005 [tslam A REGENCY Il 15 e
77{XENZILA ALMEIRA NUR RAHMAH 5 [3171108431 |JEMBER 20170506 |3509224605170001 [istem DENUM ARIA52 ASAIL /D14 —J
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[ 78]KEVLA ARFISYA AUREUA 13361F 13172274100 DEMBER 2017-10-16 15092056101 70003 [islam IL LANGSEP RAYA GG, GUMUK
| 79/KEYNA ALVIBA PUTRI IRVANA 1333|» 3178323374 | IEMBER 20170726 35001966371 70002 |Istam PERUN PURI ANTIROGD 2 KA 408 BLOK AG T
|___R0/KHAIRA TISHA FARADINA 1381)p 3189155785 | Jember 2018-10-12 3509205210130002 |Istam 1L stamet fyadi | Ung'e Krayan
| 81]KHANZA AURELIA QIROM M04)P 13187667938 | IEMBER 2013-09.04 1509204409 180006 |islam REMBANGAN
| _82/KHARISMA RIJAL HAMIM AL HILAL 13671 3179835501 [)EMBER 2017-05-30 35092030051 70003 |1 SLAMET RIYADI 1X NO 2
|___B3]KYNETA ALMAHIRA ZAHWA 1408 13184430501 | lember 2018-09-06 1503 204609180001 .m “ IL Rasamala Perum Rembangar, 1l
| 53|MIKEYLA SHAQUEENA YUSEKA 1306|P 3176087032 |IEMBER 2017.07.20 3509206007170003 |1 SLAMET RIYADI 111/ 15
[___85[MOCH ARKHA TRIO PRADANA 1304L 13170101072 [iemaER 2017-07-18 3509201807170003 |IsHF=={  |SUAMET RIYADI
[ 85| MOCHAMMAD SALMAN ALFARIZ) 1416]L 3189372449 |jEMacn 20180324 13509202409 18000 [Isigf N\ |SLAMET RYAD! GANG SETRAL
87[MOHAMMAD ROFIXI 1a01|L _ [3196271438 [iemacr 20190130 3 11 isthmmmsd | DUSUN TEGAL BAGD
BE[MUHAMAD BREAN RAJENDRA BUDIANT 1422|L 3194634552 [IEMBER 201580031 1011 i BRANIANGAN
49[NUHAMMAD ABDAN SYAKUR IHSAN 1297|L 3178552408 | JEMAER 2017- 101 1 SLAMET RIYAD 227
90/MUHAMMAD AKMAL MAULANA 13051 3177704228 [JEMBER ) 1 Iopmwmmd  |PURI ANTIROGO 2 KAV 245 BLOK AC
91[MUHAMMAD ALBIANSYAH 144210 13182019774 |IEMBER 7 % DUSUN BENDELAN
92|MUHAMMAD AMIN QUTEI 1399|L 13192710800 |sEmacR 11 1s13% < [DUSUN TEGAL BAGD
93|MUHAMMAD ARVIND NAZAIL EGISTA 1376{L 3184998324 |JEMBER 11
94 MUHAMMAD ASYRAF HAFIDZAN 1370[L _ |3189908904 |sEMBER 180001
95 MUHAMMAD AYUB AISKIANSYAH 132a]L 3176708215 1 71
95 IMUHAMMAD AZKA ADAM ALFARIZ) 1305|L 3177415125 |)i ) 1
97|MUHAMMAD AZKA ALFARIZI 15[L 3188162616 [JEM 27 7041550 |
98 |MUHAMMAD AZRIL ALFARIZI $. 3 16 G101
99IMUHAMMAD DIZAM MAULANA GHIFA & 4Bl 7 7061
100]MUHAMMAD FIRZAN ALFATIH — L 3 2091
101{MUHAMMAD HABIBIL MUSTOFA (€ 2|L 1 — 2021
102| MUHAMMAD HAFID HASBIAN Al | 137 3185097058 |iEM 21 1061
103|MUHAMMAD HAITSAM HABIB ELHAG 12 ED51
104| MUHAMMAD HUSAIN ABDULLAH \1338]L 31 16-11-25 5111
105|MUHAMMAD IBRAHIM ZAVIER AXHTAR 1438]L 3186306093 |1 1
105| MUHAMMAD ISCO SYAPUTRA 1426|L I1BG295782 18%007
107 [MUHAMMAD KURNIA RAMADHAN 1433)L 3185373135 [IEMBER 1 sk 1) SAWO NO.1 PATRANG
108| MUHAMMAD LAVING ZAHWAN 1347|L 3177285305 [JEMBER 3011 prRASAMALA 05
109|MUHAMMAD LUTHFI ABDILLAH 1385|L 3185870924 |JEMBER A 1 ﬂ DUSUN KRAJAN BARU
110|MUNHAMMAD MALIKI 1349|L 3172407246 | JEMBER 7 71 islam PERUM REMBANGAN HILL RESIDENCE BLOK 37
111|MUHAMMAD MAULANA IBRAHIM 1409l 3183050926 |JEMBER : 111 = [xRaansaro
112IMUEAMMAD NIZAR BAHRIZAR 1237]L 3177574763 | IEMBER 017 101 P0ONC | I DI | 1| SLAMET RIYAD! 150
111 MUHAMMAD RAFA SANDIXA PUTRA 133¢]L 3181089643 | JIEMBER 20184031 1101 I3lam SLAMET RIYADI
114|MUHAMMAD RIFQI MUBAROK 1310]L 3178462459 LIEM3ER 2017-10-20 35 101 @ﬂ.ﬂ SLAMET RIYADI
115|MUHAMMAD ROYHAN MALANA 1341]L 3176694532 | JEMBER 2017-04-12 35082012041 L. SLAMET RIYAD! 8/37
116|MUHAMMAD ZAKI RAMADANI 1377]L 3183483785 |JEMBER 2018-05-20 3509222005180002 [islam DUSUN KRAJAN
117|MUTHEEA NAFIZHA EL AZMI 1323[P 3181681596 [JEMBER 2013-07-20 3509206008180001 [islam JL. RASAMALA 24
113|NABILA QAILA AZZAHRA 1375(p 1195161297 |JEMBER 2019-02-11 3509245102190002 DUSUN u_.ozw“n
119|NADIATUL HASANAH 136L[P 1174634507 | JEMBER 2017-03-13 3503215903170002 [is |IL PARANG TR
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[ T20[Naurs Habibah Basl 1391[F  [3179257372 [lomt 2017-11.08 3509204811170001 |tskam |rasamala /32
121|NAYYARA AL QAYSYAH 1441[P 13196553511 [JEMBER 2019-03-02 3508204203190001 |islam SRIKOYO ATAS 122 A
122 | NAZILA MUHAMMAD HAIDAR AL BAQ)I 1388{L  |2181931290 [JEMBER 2018-05-19 3509201906180001 |lslam 1 SROKOYO KRAJAN
123 NAZRIEL ADAM MAULANA ARSYAN 1353[L 3171867328 | JEMBER 2017-04-30 3509202004170003 [Islam GSEP RAYA GG GUMUK
124 NOURA FREYA FRYVACID SOFEA 1825(P 13194943293 JEMBER 2015-03-24 3509215403150006 |islam PAK SIRING
125 | NURHAN FAXHRI SHOBUHA 1284 |L 3169592630 LIEMBER 1016-12-14 3509201412160001 [istam LAMET RIADH
126 NURUL KARIMAH HASBY 1a11P (3181722596 JEMBER 2018-06-12 31509205205130003 [islam RIYADI
127|OXTAVIA ARY DEWA YANTI 1317]P 3176445600 [JEMBsR 2017-10-21 3509206110470002 MET RIYADI GG. CENTRAL
128|ORFED ARIYAN ALANTA ANANDIKA 139701 |3181701253 [JEMBER 2018-08-16 3509151 /24
126| RAHMA AZIMA 1259]P  |3175873455 |BONDOWOSO _ |2017-06-27 e |3 0002 [igha ERUM GRAIA CEMARA ASR| BLOK C-20 A
130/ RAISYA KAYLA NURIANNAH 1428]7 3156186450 |JEMBER 201 3 0001 Hs R. SOEBANDI GANG SUNGAI BESAR
131|AIFQI ADANU JANUAR 137a|L  [3184557487 |JEMBER 20 2 2 SUN KRAIAN SELATAN
132 [ROYHAN DANIEL FIRDAUSY 1311L [3151151487 PEMBER 2016-1281 3 RIYADI NO.215
133[SANTIKA KAMILA DWI INDRA 1373|p 13182699272 IEMSER 20 3 L SLAMET RIYADI
134 SATRIYA ARKA BIMANTARA 136501 3175280578 | JEMBER 2017 3 SLA ADI |
135{Shala Ainun Karim 1419)p  [3187107315 [8a ] 20 3 Iskam K Perumn Bumi Sentral Permal Blok C-1
136 {SHAKIRA HANA SALSABILAH 13571F  |3185479482 |1 1 3 1 ERUM PANJILARASINDAH NO. 63
137{SHANUM QIANA AR HAYYU 1355(P  |3175104557 [1IEmacn 2 PERUM BARATAN PERMAI N BLOX G ND.&
138[STEVANY AZZAHRA PUTRI 3176412849 |JEMBER 24 1 2 $&hm RAYA 22
139]SYAKILA AZ ZAHRA RAMADHANI #3175 Is EMANGKNA 31
145[SYANUM EMBUN LTUMATL N 3437 185 US| N SELATAN
141 [SYIHANA HILWATA ALMEERA MA'WA o 3 3 D05 DA 08A IV ND.107
142 |URWAK ROBIATUL ADAWIYAH A FE i ] 3 ! SLAMET RIYADI 166
143|{VAHRIAN AISH SALMA MAULARA v #0318 2 o7
144 |VIOLA DWI PUTRI GUNAWAN i 13192 1 ADI GG MASCOT ND.26
145|VIOLETTA CAZZYSHIA DEVARA 1 3169522934 JEMBER .25 3 1 RUM REMBANGAN Hilt RESIDEN BLOX H NO &
146|WINDA ULVIATUZ RISQIA 138709 |3187932830 DEME 1 R G
147 |ZAARA ZIHAN TRISNA 1220[p  [3194527111 DEMB El D1
148| ZAHIR YUSUF AL-FAR:ZKI 1434[L  |3180442588 [IEMBEA 7018-1 3 1 pudd . ANGGUR VIII LINGK. PERUMNAS PRINIT
149|ZULFADU FAYYAD 1202|L  [3186979598 |JEMBER 2018 t GANG CENTRAL

T4

e,
e e

KIAI HAE
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Lampiran 8
DOKUMENTASI PENELITIAN
No. Gambar Deskripsi
1) 2 3
I.
Wawancara kepada
kepala sekolah TK Ar
Roudhoh Patrang Jember
ibu, ibu Sudartik S.Pd.
2.
Wawancara kepada guru
kelas A, ibu Astutil S.Pd.

GERI

m@@olm dhuha

di dalam kelas, sebelum
gabung menjadi satu
serentak dihalaman kelas
TK Ar Roudhoh Patrang

Jember
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No. Gambar Deskripsi
0y 2 (&)
4.

Pelaksanaan sholat dhuha
berjamaah serentak dan
didampingi oleh seluruh

guru TK Ar Roudhoh

Patrang Jember

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 9

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.III' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

s pemnd JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

ot Website:.www.hitp:/ftik uinkhas-jember.ac id  Email tarbivah.iainjember(t gmail com

Nomor : B-10711/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala TK AR RAUDHOH
JL. Slamet Riyadi 59, Baratan, Patrang, Jember

Dalam rangka menyaiesaﬁm tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan nﬁhg;s;;gﬁ'beﬁkm -

NIM - 214101050003
Nama ’RIMA“.W]NDY LAURA SAPUTRI
Semester : ySemester delapan

ISLAM ANAK USIA DINI

i &quot;Upaya Pembiasan Sholat

Sound System Untuk Mengembangkan
di TK Ar-Raudhoh Patrang

lingkungan lembaga wewenang

Program Studi
untuk mengadakan Penelit
Dhuha Berjamaah Dengan |
Nilai Agama dan | |
Jember&quot; selam i
Bapak/lbu SUDARTI

‘I embe ari 2025

UNIVERSITAS IS

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 10
SURAT SELESAI PENELITIAN

TAMAN KANAK KANAK ISLAM TERPADU

AR-ROUDHOH
J1. Slamet Riyadl Gg. Central No, 59 (A-5) , Baratan Patrang
NPSN : 20559396

5 MELAKUK
Nomor : 421.1/22/20559396/V/2025
/l P 4
Yl
Yang bertanda tangan di bawah ini : 7 ,
A A
Nama : Sudartik, S.Pd. /
NIP 2
Jabatan
Dengan ini menerangkan
Nama :Rima ¥

NIM : 21410
Semester

Program Studi S SPei
NuMm

Bahwa namatersebut diatas. Su 8
Pembiasa: ah Unty ama dan Moral

n' Riset mengenai ™

"TNIVERSTTASISEANMNEGERI

KIAI HAJI ACHMAB:SERDIQ




Lampiran 11

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
TK Ar-Roudhoh Patrang Jember

106

No

Tanggal Kegiatan Penclitian

Partisipan

18 Oktober 2024 | Observasi di TK  Ar-

Roudhoh Patrang Jember

Astutik, S.Pd

25 Februari 2025 | Pe Surat  izin

ﬂﬂ i TK Ar-

y, h Patrang Jember

Sudartik, S.Pd

ol
24 Apri 205 T Wm
i TK Ar

Roudjoh Patrang Jember

Astutik, S.Pd

ang Jember

Sudartik, $.Pd

\}.

24 April 2025 . dengan
; i i TK Ar-
25 April :

Ar

u".!r!{!f

Dwi Sulistyo Wati,
S.Pd

B Sulisiyo Wat,

.Pd

/PR

TTASTSLAM:

[EGERI

TN

JEMBER

"ACHMAD SIDDI

Jember, 06 Mei 2025
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Lampiran 12

DENAH LOKASI TK AR ROUDHOH

v
~ TR o pt 1J Acer Service Center

QF f I fl_/ Ramai seperti biasanya
Yayasan Pendi |k¢ﬁ @
Anak Yatim Ar-R e

UNIVERSG®® ISLAM NEGERI

KI vl HMAD SIDDIQ
el
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Lampiran 13

SURAT KETERANGAN SHOLAT DHUHA

TAMAN KANAK KANAK ISLAM TERPADU
ARCROUDION
JL Stamet Riyadt G Contral No.S9 (A 5), Haratun Patvang

NEPSN: 20859394

P ;
Nomaor: R/VI2028
Yang bertanda tangan di bawah cnu'—’ i

Nama  Sudartik, $,1d 1 ’1—/
NIPNIK .

Jabatan : Kepala TK Ar- Roudhoh I\W Jember
Dengan ini menerangkan bahwa: |

D1 TK Ar-Roudhoh Patrang Jember, i sanakan kegiatan pembiasaan sholat
dhuba berjamaah secara . d snya pada kelompok A dan B
karakter berbasis nilai-nilei
tuk sikap religius, mensnamian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ber, 26 Juni 2025




BIODATA PENULIS

Identitas Penulis

Nama : Rima Windy Laura Saputri

NIM : 214101050003

Tempat, Tgl. Lahir  : Jember, 03 Agustus 2003

Alamat : Dusun Gadungan,}{T 07 I'RW 0/7, Desa Kasiyan,
Kecamatan Pugﬁl,fKat/)/upaten Jember.

No. Telp 081252116341
Email  UNIVERSdEAS:EhAM NEGERI

rKIAT HAJAGHMAD. SIBDIQ
Riwayat Pendidikan ] E M B E R

TK/RA : TK Nusa Indah

SD/MI : SD Negeri Kasiyan O2
SMP/MTs  : MTs Negeri 10 Jember

SMA/MA : MAN 3 Jember
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mailto:windyahay03@gmail.com

